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ABSTRAK 
Penelitian ini di latar belakangi oleh perkembangan perbankan yang 
setiap tahunnya mengalami kemajuan yang sangat signifikan, Bank Syariah 
sebagai wadah atau lembaga intermediasi antara orang yang memiliki 
kelebihan dana dengan orang yang kekurangan dana. Disisi lain Bank 
Syari’ah merupakan lembaga keuangan yang operasional dan produknya 
dikembangkan berlandaskan Al- Qur’an dan Hadis Nabi Saw. 
Berkembangnnya suatu bank dilihat dari tingkat daya tarik suatu masyarakan 
akan menggunakan jasa-jasa yang ada di perbankan. Berkembangnya 
pertumbuhan bank juga harus diikuti dengan bertambahnya minat ketertarikan 
akan menggunakan jasa dan produk di perbankan. Calon nasabah tentunya 
menggunakan banyak kriteria yang lebih dalam memilih bank sehingga 
mereka menjadi pengguna jasa perbankan tersebut. Karena pada umumnya 
perilaku konsumen akan suatu produk mementingkan berbagai aspek untuk 
menjadi pertimbangan dalam memilih produk atau jasa tersebut. 
Permasalahan yang diteliti adalah melihat ada atau tidaknya pengaruh yang 
ditimbulkan dari kelas sosial, jaminan rasa aman serta lokasi terhadap minat 
masyarakat untuk melakukan transaksi di bank syariah. Adapun tujuan dari 
penelitian ini untuk melihat minat masyarakat Desa Bandar Jaya terhadap 
ketertarikan bertransaksi di Bank Syari’ah.  
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, metode yang digunakan 
adalah metode kuantitatif. Data yang digunakan berupa data primer dan 
sekunder, dalam pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research), Teknik sampel yang digunakan adalah Purposive 
Sampling dengan sampel 100 orang dari masyarakat Bandar Jaya Timur dan 
analisis data penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan program SPSS versi 23. 
Dari hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kelas sosial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat transaksi dengan nilai t hitung 
(3,408) > t tabel (1,984). Dan variabel jaminan rasa aman berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat transaksi dengan t hitung (2,408) > t tabel (1,984). 
Sedangkan secara parsial lokasi tidak berpengaruh terhadap minat transaksi 
dengan nilai t hitung (1,300) < t tabel (1,984). Namun secara bersama-sama kelas 
sosial, jaminan rasa aman, dan lokasi berpengaruh positif terhadap minat 
transaksi dengan nilai F hitung sebesar13,266 > F tabel 3,09. Untuk nilai Adjusted 
R Squre diperoleh 0,271 atau 27,1% artinya bahwa  variabel kelas sosial, 
jaminan rasa aman dan lokasi memberikan pengaruh terhadap minat transaksi 
di Bank Syariah sebesar 27,1%. Sedangkan sisinya sebesar 72,9% dijelaskan 
atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Kata kunci: Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman, Lokasi, Minat Transaksi 
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MOTTO 
  
                              
       
 
Artinya : “Katakanlah: “ Tidaklah sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 
banyaknya keburukan itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah 
wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat, agar kamu beruntung”1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: JABAL, 2010), surat 
Al- Mai’dah ayat 100, h. 124.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Penegasan Judul 
Agar memudahkan dan mencegah adanya kesalah pahaman terhadap 
pemaknaan judul maka di perlukan adanya uraian terhadap arti dari kata yang 
dimaksudkan dalam penulisan skripsi. Dengan diuraikannya kata tersebut 
diharapkan tidak terjadi kesalah pahaman dalam pemaknaan dan pengertian 
serta diharapkan juga akan memperoleh gambaran yang jelas dari makna 
tersebut. 
Adapun judul skripsi ini adalah Pengaruh Kelas Sosial, Jaminan 
Rasa Aman, Dan Lokasi Terhadap Minat Transaksi di Bank Syari’ah 
(Studi Pada Masyarakat Desa Bandar jaya Timur Kecamatan Terbanggi 
Besar Lampung Tengah) 
Adapun uraian pengertian dari istilah-istilah judul tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, atau 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan 
seseorang.
2
 
                                                          
2
 Kamus besar bahasa Indonesia  Pusat Bahasa, Edisi IV(Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2011), h. 1045. 
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2. Kelas Sosial  
Sosial adalah: berkenaan dengan masyarakat: perlu adanya komunikasi -- 
dalam usaha menunjang pembangunan ini.
3
 
Kelas Sosial adalah segolongan orang dikalangan masyarakat (petani, 
nelayan, pedagang, dsb)
4
 
3. Jaminan Rasa Aman 
Jaminan atau agunan adalah aset pihak peminjam yang dijanjikan kepada 
pemberi pinjaman jika peminjam tidak dapat mengembalikan pinjaman 
tersebut. Jika peminjam gagal bayar, pihak pemberi pinjaman dapat 
memiliki agunan tersebut. Dalam pemeringkatan kredit, jaminan sering 
menjadi faktor penting untuk meningkatkan nilai kredit perseorangan atau 
pun perusahaan.
5
 
4. Lokasi 
Lokasi adalah letak; tempat.
6
 
5. Minat 
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; 
keinginan.
7
 
6. Transaksi 
Transaksi adalah persetujuan jual beli (perdagangan) antara dua pihak.
8
 
                                                          
3
 https://www.kbbi.web.id/sosial 
4
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op.Cit. h. 653  
5
 https://id.wikipedia.org/wiki/jaminan/ 
6
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op.Cit, h.838 
7
Ibid, h. 916 
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7. Bank Syari’ah 
Bank Islam atau di Indonesia disebut Bank Syari’ah merupakan lembaga 
keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil 
melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau lainnya) 
berdasarkan prinsip syariah.
9
 
1.2 Alasan Memilih Judul 
    Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Secara Objektif 
Di era modern ini bank merupakan suatu lembaga yang sudah tidak asing 
di dengar. Bank merupakan tempat dimana masyarakat yang memiliki 
kelebihan dana, tapi tidak  mempunyai tempat yang dirasanya aman serta 
tidak memiliki waktu yang lebih untuk menyimpan uang. Namun  presepsi 
masyarakat  saat ini untuk menyimpan uangnya di bank  tidaklah besar 
mengingat mereka merasa lebih aman untuk menyimpan uangnya sendiri 
dari pada menyimpan di bank. Serta dari pengalaman yang telah mereka 
dapatkan sebelumya mengenai menggunakan jasa bank khususnya Bank 
Syari’ah. Permasalahan yang hampir semua lembaga keuangan khususnya 
bank memiliki nasabah yang kurang. Untuk itu perlu diteliti apakah 
faktor-faktor penyebab nasabah Bank Syari’ah sedikit dan sulit 
                                                                                                                                                       
8
 Ibid,h. 1484 
9
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2012), h. 30. 
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berkembangan yang masyarakatnya termasuk tinggal di daerah yang akan 
berkembang terhadap keputusan  mereka untuk menjadi  calon nasabah di 
suatu bank baik dalam hal menjadi nasabah maupun menjadi pengguna 
jasa perbankan. 
2. Secara Subjektif 
a. Penelitian ini sesuai dan berkaitan dengan program studi yang penulis 
ambil yaitu perbankan syariah 
b. Penelitian ini didukung oleh literarur yang memadai baik yang tersedia 
di perpustakaan atau dari sumber lainnya seperti jurnal, artikel, dan 
data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
1.3 Latar Belakang 
    Berdasarkan pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga 
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan 
deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang 
(kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga 
dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau 
menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran 
listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya. 
Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan BANK adalah 
“badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat  dalam bentuk kredit dan 
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atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak”10 
Perkembangan perbankan yang sangat melesat membuat bank bersaing 
untuk memberikan pelayanan yang terbaik agar calon nasabah tertarik untuk 
melalukan transaksi. Persaingan yang sehat antara bank satu dengan bank lain 
sangat diperlukan sebagai pendorong kredibilitas serta kepercayaan dimata 
nasabah dan calon nasabah. Situasi ini tidaklah mudah seperti yang 
dibayangkan mengingat indonesia pernah mengalami krisis moneter pada 
tahun 1997 dan 1998 yang menyebabkan banyak bank yang mengalami 
devisit dan menyebabkan banyak bank akhirnya tutup dan menyebabkan 
kerugian. Kondisi tersebut menyebabkan kepercayaan serta minat melakukan 
transaksi di bank menjadi menurun. Masyarakat menjadi enggan untuk 
melakukan transaksi di bank karena merasa tidak aman dalam melakukan 
transaksi di bank. 
Seiring berjalannya waktu kepercayaan masyarakat akan melakukan 
transaksi mulai kembali dan masyarakat kembali berbondong-bondong 
melakukan transaksi di bank. Kesempatan ini diikuti dengan munculnya bank 
syariah di Indonesia untuk pertama kali yang menawarkan produk dan 
                                                          
10
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,  
2002), h.23. 
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transaksi di dalamnya berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan pedoman 
yaitu Al Qur’an dan Hadis. 
Di Indonesia kehadiran bank yang berdasarkan syariah relatif baru, 
yaitu pada awal 1990-an, meskipun masyarakat Indonesia merupakan 
masyarakat Muslim terbesar di dunia. Prakarsa untuk mendirikan Bank 
Syari’ah di Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 
18-20 Agustus 1990. Namun, diskusi tentang Bank Syari’ah sebagai basis 
ekonomi Islam sudah mulai dilakukan pada awal 1980. Bank Syari’ah 
pertama di Indonesia merupakan hasil kerja tim perbankan MUI, yaitu dengan 
dibentuknya PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang akte pendiriannya 
ditandatangani pada 1 November 1991. Bank ini ternyata berkembang cukup 
pesat sehingga saat ini Bank Muamalat Indonesia sudah memiliki puluhan 
cabang yang tersebar di beberapa kota besar seperti Jakarta, Surabaya, 
Bandung, Makassar, dan kota lainnya.
11
 
Perbankan syariah sebagai lembaga keuangan berbasis syariah, dengan 
landasan hukum islam yang bertolak dari unsur riba ditimbang akan 
melahirkan keseimbangan system ekonomi karena dihilangkannya antara lain 
unsur gharar (spekulasi dan ketidakpastian). Hal ini dapat dilihat pada tahun 
1997dan 1998 sewaktu Indonesia sedang mengalami krisis moneter. Para 
banker melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia, yaitu Bank Syari’ah 
                                                          
11
 Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2013),h. 214. 
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pertama di Indonesia, yang berdiri sejak tahun 1992 ini tidak terlalu terkena 
dampak dari krisis yang melanda indonesia. Selanjutnya kesuksesan 
perbankan syariah pun semakin terlihat setelah bermunculan bank-bank 
berbasis Syari’ah lain seperti Bank Syari’ah Mandiri yang juga mampu 
bertahan disaat krisis ekonomi melanda Indonesia. Keberhasilan ini 
merupakan hasil dari pengaplikasian prinsip dan system yang berdasarkan al-
Qur’an dan al-Sunnah sebagai pedoman dalam pengoprasiannya.12 
Keberadaan bank di satu daerah akan memberikan dampak positif 
membantu memajukan perkembangan ekonomi suatu daerah. Apabila 
keberadaan bank secara merata ada di setiap daerah dan terintegrasi dengan 
baik, maka akan mempunyai dampak pada perkembangan positif ekonomi 
suatu negara.
13
 
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syari’ah adalah 
bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam 
atau biasa disebut Bank Tanpa Bunga adalah lembaga keuangan/ perbankan 
yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an 
dan Hadis Nabi Saw. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 
                                                          
12
 Ibid. 
13
 Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan (Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET, 
2011), h.2. 
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lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.
14
  
                               
Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. QS. 
Al- Isra ayat 27, 
15
 
Berdasarkan surah AL-Baqarah telah dijelaskan  bahwa orang–orang 
yang pemboros adalah perbuatan setan untuk itu dijelaskan pada surah ini 
sebagai seorang manusia hendaknya berprilaku hemat, atau dapat diartikan 
bahwa kita di anjurkan untuk menyisihkan uang atau menabung agar kita 
bukan termasuk orang-orang pemboros yang merupakan saudara setan. Serta 
agar kita tidak kufur akan nikmat-Nya. 
Konsumen pada perbankan yang lebih dikenal dengan nasabah 
tentunya menggunakan banyak kriteria dalam memilih bank mereka. Tiga 
faktor utama dalam dalam pengambilan keputusan konsumen akan 
mempengaruhi nasabah dalam pemilihan bank sehingga mereka menjadi 
pelanggan bank tersebut.
16
 Karena pada umumnya perilaku konsumen akan 
suatu produk mementingkan berbagai aspek untuk menjadi pertimbangan 
dalam memilih produk tersebut. 
                                                          
14
 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syari’ah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2015) h 2. 
15
 Alqur’an Terjemah, (Bandung: Syaamil Quran), h. 284 
16
 Himyar Pasrizal, “Pengaruh Kepribadian, Kelas Sosial, dan Budaya Pengusaha 
terhadap Strategi Pemasaran dan Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syari’ah Mandiri 
diSumatera Barat”, Jurnal Alpikasi Manajemen Vol. 10 (STAIN Batusangkar: 2012), h. 212.  
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Salah satu faktor yang menjadi pertimbangan seorang nasabah dalam 
melakukan transaksi di Bank Syari’ah adalah kelas sosial. Dimana kelas sosial 
dianggap  sebagai faktor dari dalam diri, pada dasarnya kelas sosial 
menentukan akan posisi masyarakat di suatu lingkungan tempat dimana 
tinggal. Karena kelas sosial terbagi berdasarkan tingkat pendidikan, ras atau 
kasta, serta pendapatan. Biasanya yang terjadi dimasyarakat semakin besar 
penghasilan seseorang maka masyarakat lain akan menganggap kelas orang 
tersebut semakin tinggi. 
Faktor lain yang menjadi pertimbangan dalam menetukan pilihan 
untuk menjadi seorang nasabah adalah jaminan rasa aman, dimana jaminan 
rasa aman adalah keyakinan atau kepercayaan akan rasa keamanan untuk 
menyimpan uang di suatu bank. Jaminan rasa aman akan membuat rasa 
nyaman pada nasabah dalam hal penyimpanan harta benda yang dimiliknya.  
Disisi lain lokasi merupakan sarana yang dijadikan pertimbangan 
untuk melakukan transaksi di suatu bank. Dengan lokasi yang dekat maka 
akan semakin mempermudah nasabah atau calon nasabah untuk menuju bank 
tersebut. Lokasi juga menentukan pendapatan suatu bank karena jika 
lokasinya strategis maka akan semakin mudah untuk bank mendapatkan 
nasabah maupun calon nasabah untuk melakukan transaksi di bank. 
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Menurut Kotler dan Amstrong, keputusan pembelian adalah tahap 
dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen benar-
benar membeli. Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu secara 
langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang-barang yang 
ditawarkan.
17
 Dengan demikian keputusan memilih Bank Syariah untuk 
melakukan transaksi di Bank Syariah bagi masyarakat sesuai dengan apa yang 
mereka inginkan, dan mereka harapkan.  
Pembelian terhadap suatu produk atau jasa sangat dipengaruhi oleh 
perilaku konsumen, untuk itu dalam melakukan penjualan perlu diperhatikan 
hal tersebut. Keputusan pembelian adalah tindakan dimana konsumen atau 
masyarakat dalam usaha memenuhi keinginan serta kebutuhannya yang 
merupakan proses penentuan sikap atau pembelian terhadap barang dan jasa. 
Keputusan pembelian yang dimaksud adalah keputusan nmasyarakat yang 
akan menjadi nasabah Bank Syariah.  
Minat adalah kondisi ketertarikan sesuatu setelah memelihat sesuatu 
yang berdampak untuk membeli sesuatu tersebut. Agar dapat menarik nasabah 
dan calon nasabah tentunya sebuah bank produk tersebut dapat di terima 
dimasyarakat, dan perlu meningkatkan kualitas baik dari segi pelayanan 
maupun fasilitas. 
                                                          
17
 Philip Kotler & Gary Armstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran jilid I (Jakarta: PT 
Gelora Aksara Pratama, 2001), h. 226 
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Desa Bandar jaya merupakan wilayah dengan jumlah penduduk yang 
kian hari bertambah jumlahnya, letak desa ini yang berada pada jalur lintas 
sumatera menjadi nilai tambah untuk kemajuan desa ini. Tanpa disadari 
wilayah desa ini menjadi jalur utama sebagai jalur lintas sumatera jadi tidak 
mengherankan jika Bandar jaya menjadi jantungnya wilayah Lampung 
Tengah. Kemajuan desa ini kian hari kian terasa mulai dari sektor 
perdagangan, transportasi, bahkan dari sektor jasa, semuanya mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Alasan inilah yang menjadikan banyak para 
pembisnis banyak yang berlomba-lomba untuk membuat usaha berbagai 
bidang di wilayah ini. Akses yang mudah di desa ini menjadikan pilihan 
utama para pelancong dari berbagai arah untuk singgah dan berbisnis di 
wilayah ini. Di bandar jaya ini banyak sekali usaha yang didirikan mulai dari 
makanan, tempat pembelanjaan bahkan jasa perbankan yang sudah banyak 
ditemui di desa ini. 
TABEL 1.1  JUMLAH PENDUDUK DESA BANDAR JAYA TIMUR 
BERDASARKAN GENDER 
NO INDIKATOR INDIKATOR 
TAHUN 2014 
1. Jumlah Penduduk 13.369  orang  
2. Jumlah Laki-laki   6.616  orang 
3. Jumlah Perempuan   6.753  orang 
4.  Jumlah Kepala Keluarga   2.611  orang 
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Sumber: Data Monografi Desa
18
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa wilayah desa bandar jaya 
timur memiliki jumlah penduduk yang terhitung banyak lebih dari 10.000 
penduduk yang terbagi dari 2 jenis gender. Serta jumlah kepala keluarga yang 
dimiliki desa bandar jaya timur sudah mencapai angka 2.000 lebih kepala 
peduduk, hal ini membuktikan bahwa desa bandar jaya merupakan salah satu 
desa dengan banyak penduduknya. 
Desa bandar jaya juga desa yang terbilang cukup baik dari segi 
ekonomi dan pendapatan warganya jika dibandingkan dengan desa-desa yang 
berada dikawasan kecamatan terbanggi besar. Serta letaknya yang berada 
pada jalur lintas sumatra yang menjadikan di desa ini banyak pilih untuk 
menjadi lokasi bermunculnya bank baik itu bank konvensional maupun bank 
syariah. Namun dengan kelebihan dari segi ekonomi yang dimiliki masyarkat 
desa bandar jaya tidak menjadikan masyarakatmya sendiri untuk menjadi 
bagian dalam menggunakan jasa yang telah disediakan oleh bank syariah itu 
sendiri. 
Cara pandang yang dimiliki masyarakat desa bandar jaya akan adanya 
bank syariah terbilang salah, mereka beranggapan bahwa menabung atau 
melakukan transaksi di bank syariah hanya untuk masyarakat yang dapat 
dikatakan berada pada kelas menengah keatas mengingat di desa ini tidak 
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 Sumber dari bapak Soedega pada 30 Januari 2018 
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semua pendudukunya menyenyam pendidikan hingga perguruan tinggi. Dan 
rasa khawatir dan takut akan uang yang disimpan dibank syariah menjadikan 
mereka berfikir ulang melakukan transaksi di bank syariah, karena sebagian 
dari masyarakat lebih merasa aman dan percaya kepada bank konvensional 
yang telah dahulu ada dibandingkan bank syariah. Serta lokasi keberadaan 
bank syariah yang terbilang terseber di bandar jaya tidak menjadikan mereka 
untuk melakukan transaksi di bank syariah. 
Fenomena ini sangat menarik perhatian untuk dikaji lebih mendalam 
dalam sebuah penelitian untuk mengetahui apakah kelas sodial, jaminan rasa 
aman, dan lokasi dapat berpengaruh terhadap minat transaksi di bank syariah 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil penelitian sebelumnya bahwa 
perbankan syariah yang berdasarkan nilai-nilai agama belum sepenuhnya 
dijadikan responden dalam memilih Bank Syari’ah sebagai lembaga yang 
dipercaya untuk melakukan transaksi. Dan dari beberapa responden sebagai 
nasabah dan calon nasabah dapat di ambil kesimpulan bahwa tidak 
menggunakan jasa Bank Syari’ah bukan hanya nilai-nilai agama, namun 
mereka juga lebih mengutamakan dari segi keuntungan (profit), kemudahan 
dan faktor lainnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka dalam studi ini 
disusun judul skripsi “Pengaruh Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman, Dan 
Lokasi Terhadap Minat Transaksi di Bank Syari’ah (Studi Pada 
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Masyarakat Desa Bandar jaya Timur Kecamatan Terbanggi Besar 
Lampung Tengah)” yang beralamatkan di Jalan KH. Ahmad Dahlan, Desa 
Bandar Jaya Timur, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung 
Tengah. 
1.4 Rumasan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah kelas sosial berpengaruh terhadap minat transaksi masyarakat? 
2. Apakah jaminan rasa aman berpengaruh terhadap minat transaksi 
masyarakat ? 
3. Apakah lokasi berpengaruh terhadap minat transaksi masyarakat ? 
4. Apakah kelas sosial, jaminan rasa aman, dan lokasi berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap minat transaksi masyarakat ? 
1.5 Batasan Masalah 
 Agar pembahasan dalam karya tulis ini tidak melebar jauh maka perlua 
adanya batasan masalah dalam pembahasan ini berupa: 
1. Faktor budaya yang akan menjadi titik fokus pembahasan ini yang 
mengacu pada faktor exsternalnya yaitu kelas sosial 
2. Variabel yang menjadi titik fokus pembahasan mengenai kelas sosial 
hanya sebatas pada bagian variabel ekonomi saja 
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3. Variabel dalam model AIDDA yang digunakan untuk mengukur minat 
transaksi hanya sebatas Attention, Interst, dan Desire sisanya tidak 
digunakan dalam penelitian ini 
1.6 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
       Tujuan Penelitian untuk mengetahui serta menganalisa  
1. Adakah pengaruh yang di timbulkan dari kelas sosial terhadap minat 
untuk transaksi serta menjadi calon nasabah bagi masyarakat desa 
Bandar jaya Timur 
2. Adakah pengaruh yang di timbulkan dari jaminan rasa aman terhadap 
minat untuk transaksi serta menjadi calon nasabah bagi masyarakat 
desa Bandar jaya Timur 
3. Adakah pengaruh yang di timbulkan dari lokasi terhadap minat untuk 
transaksi serta menjadi calon nasabah bagi masyarakat desa Bandar 
jaya Timur 
4. Serta adakan pengaruh yang ditimbulkan secara bersama-sama dari 
kelas sosial, jaminan rasa aman, dan lokasi terhadap minat untuk 
transaksi serta menjadi calon nasabah bagi masyarakat desa Bandar 
jaya Timur 
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Manfaat atau kegunaan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Secara teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan penulis terkait dengan faktor-faktor 
apa saja yang menjadi minat masyarakat dalam menjadi calon 
nasabah 
b. Menjelaskan pengaruh kelas sosial, jaminan rasa aman serta lokasi 
terhadap minat untuk menjadi calon nasabah serta minta untuk 
melakukan transaksi menggunakan jasa perbankan syariah 
c. Memberikan solusi pada masyarakat akan ketakutan yang dialami 
dalam hal kepercayaan akan keamanan uang yang disimpan dalam 
bank 
2. Secara praktis 
a. Bagi UIN Lampung diharapkan dapat menambah wawasan dalam 
faktor-faktor menjadi nasabah sebagai sumber referensi bacaan  di 
perpustakaan. 
b. Bagi calon nasabah atau masyarakat desa badar jaya untuk dapat 
menghilangkan keraguan terhadap bank sebagai lembaga tempat 
penyimpanan uang. 
c.  Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, dan 
pengalaman baru dalam penelitian. 
BAB II 
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LANDASAN TEORI 
2.1 Perilaku konsumen 
2.1.1 Pengertian perilaku konsumen 
Prilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat 
dalam mendapatkan, mengonsumsi, dan menghabiskan produk atau 
jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli 
tindakan ini.  The American Marketing association mendifinisikan 
perilaku konsumen sebagai berikut:perilaku konsumen nerupakan 
interaksi dinamis antara afeksi dan kognisi, perilaku, dan 
lingkungannya  di mana manusia melakukan kegiatan pertukaran 
dalam hidup mereka.
19
 
Dari definisi tersebut di atas terdapat tiga ide penting, yaitu: 
perilaku konsumen adalah dinamis, hal tersebut melibatkan interaksi 
antara afeksi dan kognisi, perilaku dan kejadian disekitar, hal tersebut 
melibatkan pertukaran. 
 
 
 
2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 
menurut Philip Kotler terdapat empat faktor yaitu faktor budaya, faktor 
sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis.
20
 
a. Faktor Budaya 
1) Budaya 
Dampak budaya terhadap perilaku konsumen bersifat altmi 
dan otomatis. Sebagai contoh, budaya menentukan standar dan 
aturan untuk menentukan kapan dan dimana seseorang akan 
makan dan apa menu yang tepat disajikan pada pagi, siang, 
ataupun malam hari. Budaya merupakan penentu keinginan yang 
paling mendasar. 
2) Sub Budaya 
Sub budaya meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras, 
dan wilayah geografis. Hal-hal seperti ini akan mempengaruhi 
mereka dalam mengambil keputusan. 
3) Kelas Sosial 
Kelas sosial didefinisikan sebagai sebuah stratifikasi sosial 
atau divisi yang relatif homogen dan bertahan lama dalam sebuah 
masyarakat, tersusun secara hierarki dan mempunyai anggota yang 
berbagi nilai, minat, dan perilaku yang sama. Dalam kelompok 
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 Philip Kotler & Keller, Manajemen Pemasaran,(Jakarta:PT Indeks Kelompok 
Gramedia, 2007), h.153. 
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sosial seseorang akan digolongkan dalam kelompok yang sama 
apabila mereka memiliki posisi ekonomi yang sama dalam sebuah 
pasar.
21
 
b. Faktor Sosial 
Faktor kedua yang mempengaruhi perilaku konsumen 
yaitu faktor sosial, yang terdiri dari. 
1) Kelompok Acuan 
Sikap dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh 
banyak kelompok-kelompok kecil. Hal ini terkait dengan 
siapa seseorang bergaul ataupun berinteraksi dalam 
kehidupan sehari-harinya.  
2) Keluarga 
Keluarga memberikan pengaruh yang besar dalam 
perilaku pembelian. Para pelaku pasar telah memeriksa 
peran dan pengaruh suami, istri, dan anak dalam pembelian 
produk dan servis yang berbeda.  
3) Peran dan Status 
Setiap orang memiliki sifat sosial dimana mereka 
akan berpartisipasi dalam banyak kelompok seperti 
komunitas ataupun organisasi.  
c.  Faktor Pribadi 
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Keputusan pembelian seseorang juga dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadi yang dimilikinya, antara lain. 
1) Pekerjaan dan Keadaan Ekonomi 
Pekerja atau karyawan kantor akan membeli kemeja, 
celana, sepatu kerja dan kotak makan. Petani akan membeli 
topi capil, cangkul, sabit, dan bibit tanaman. Pilihan produk 
yang akan dibeli seseorang akan dipengaruhi oleh pekerjaan 
dan keadaan ekonomi yang dimilikinya, seperti jumlah 
penghasilan yang dapat dibelanjakan, tabungan dan asset 
yang dimilikinya, hutang, kekuatan pinjaman, dan sikap 
terhadap pengeluaran dan tabungan. 
2) Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan pola kehidupan seseorang 
yang diwujudkan dalam aktivitas, minat dan opini yang 
lebih dari sekedar kelas sosial dan kepribadian seseorang, 
gaya hidup menampilkan pola bereaksi dan berinteraksi 
seseorang secara keseluruhan di dunia. 
3) Kepribadian dan Konsep Diri Pembeli 
Kepribadian dan konsep diri seseorang jelas akan 
mempengaruh tingkah lakunya dalam melakukan pembelian.   
 
d. Faktor Psikologis 
39 
 
 
Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi empat faktor 
psikologi utama, antara lain. 
1) Motivasi 
Motivasi merupakan konsep yang digunakan ketika 
dalam diri kita muncul keinginan dan menggerakkan serta 
mengarahkan tingkah laku. 
2) Persepsi 
Persepsi adalah hasil pemaknaan seseorang terhadap 
rangsangan, stimulus, ataupun kejadian yang diterimanya 
berdasarkan informasi dan pengalamannya terhadap 
rangsangan tersebut. 
3) Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu proses, yang selalu 
berkembang dan berubah sebagai hasil dari informasi 
terbaru yang diterima atau dari pengalaman sesungguhnya. 
4) Keyakinan dan Sikap 
Melalui bertindak dan belajar, orang mendapatkan 
keyakinan dan sikap. Keduanya kemudian mempengaruhi 
perilaku pembelian konsumen. Keyakinan dapat diartikan 
sebagai gambaran pemikiran seseorang tentang gambaran 
sesuatu. 
2.2 Minat transaksi 
40 
 
 
2.2.1 Pengertian minat 
Minat adalah suatu prangkat mental yang terdiri dari suatu 
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau 
kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan individu 
kepada suatu pilihan tertentu.
22
 
Minat perilaku (behavioralintention) adalah keinginan (minat) 
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Bahwa minat 
seseorang untuk melakukan perilaku diprediksi oleh sikapnya terhadap 
perilakunya dan bagaimana dia berfikir orang lain akan menilainya 
jika dia melakukan perilaku tersebut.
23
 
Dalam menjalankan fungsinya minat berhubungan erat dengan 
pikiran dan perasaan. Manusia memberi penilaian dan menentukan 
sesudah memilih serta mengambil keputusan. Minat merupakan 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena 
kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan atau keinginan hal 
tertentu.
24
 
 
 
2.2.2 Faktor-fakto yang mempengaruhi timbulnya minat 
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  Cukup banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
timbulnya minat terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
1) Bersumber dari diri individu yang bersangkutan (misal : bobot, 
umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, kepribadian) 
2) Bersumber dari luar diri individu yang bersangkutan (misal : 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat) 
 Crow and Crow berpendapat ada tiga faktor yang menjadi 
timbulnya minat, yaitu : 
1) Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan untuk makan 
akan membangkitkan dorongan minat untuk bekerja dan mencari 
penghasilan. 
2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat 
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Misal, minat untuk 
belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin 
mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang 
memiliki ilmu pengetahuan cukup luas mendapat kedudukan yang 
tinggi dan terpandang dalam masyarakat. 
3) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 
emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan 
menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut 
42 
 
 
akan mempengaruhi minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya 
suatu kegagalan akan menghilangkan akan menghilangkan minat 
terhadap hal tersebut. 
  Karena kepribadian manusia itu bersifat kompleks, maka 
sering ketiga faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat 
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan suatu perpaduan dari 
ketiga faktor tersebut, akhirnya menjadi sulit bagi kita untuk 
menentukan faktor manakah yang menjadi awal penyebab 
timbulnya suatu minat.
25
 
2.2.3 Indikator pengukur minat dengan Model AIDDA 
  Dalam mengukur mint transaksi indikator yang digunakan 
dalam karya ilmiah ini menggunakan Model AIDDA. 
Model minat transaksi melalui proses AIDDA dalam menarik 
minat bertransaksi masyarakat di Bank Syari’ah agar menggunakan 
jasa di bank melalui beberapa tahapan mulai dari proses perhatian, 
ketertarikan, hingga minat dalam bertransaksi di Bank Syari’ah. 
AIDDA adalah singkatan sederhana yang telah dibuat lama 
sebagai pengingat dari empat tahapan proses penjualan, AIDDA 
singkatan dari Attention, Interest, Desire, Decision, Action ini 
merupakan model yang cukup sederhana dan dapat digunakan sebagai 
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pedoman. Dalam komunikasi pemasaran perlu dirumuskan tujuan 
yang ingin dicapai dari proses komunikasi pemasaran yang akan 
dilakukan. AIDDA merupakan sebuah konsep yang dimana dalam 
sebuah pemasaran sangatlah memegang peranan penting.
26
 Teori 
AIDDA sering disebut AA-Procedure, yang dimaksudnya agar terjadi 
action pada komunikan, terlebih dahulu harus dibangkitkan 
attention.
27
 
2.2.3.1 Tahap Menaruh Perhatian (Attention) 
  Dalam attention ini seorang pemasar haruslah mampu 
membuat sebuah media informasi agar mengandung daya 
tarik bagi konsumen. Membuat suatu pernyataan yang 
mengungkap perhatian orang, membuat kata atau gambar 
yang powerful yang bisa menarik perhatian hingga orang 
berhenti dan memperhatikan isi pesan berikutnya.
28
 
 Attention dapat juga berarti tahapan dimana kita harus 
bisa membuat para konsumen sadar akan keberadaan produk 
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kita. Baik promosi menggunakan iklan cetak, radio, televisi, 
atau jaringan personal lainnya.
29
 
 Selain ini Attention dapat bermakna memberikan 
perhatian khusus kepada segmen target pasar kita. Sehingga 
menjadi menarik untuk mereka membaca apa yang kita 
tawarkan dan sesuai dengan target pasar yang kita inginkan.
30
 
 Kotler & Amstrong mengemukakan bahwasanya daya 
tarik(attention) haruslah mempunyai tiga sifat: (1) Harus 
bermakna (meaningful), menunjukkan manfaat-manfaat yang 
membuat produk lebih diinginkan atau lebih menarik bagi 
konsumen, (2) Pesan harus dapat dipercaya (believable), 
konsumen percaya bahwa produk tersebut akan memberikan 
manfaat seperti yang dijanjikan dalam pesan,(3) Distinctive, 
bahwa pesan iklan lebih baik dibanding iklan merek 
pesaing.
31
 
 
 
2.2.3.2 Tahap Ketertarikan (Interest) 
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https://ayukemana.wordpress.com/2012/12/14/aida-attention-interest-desire-action/, 
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 Interest adalah langkah setelah seorang pemasar 
mampu untuk membuat sebuah media informasi tersebut agar 
dapat mengandung daya tarik bagi konsumen, seorang 
pemasar haruslah memikirkan sebuah media informasi agar 
dapat mengandung minat bagi calon pelanggan atau 
konsumennya tersebut. Kebanyakan media informasi yang 
buruk melalaikan dalam melakukan tahapan ini, ditahap inilah 
sebenarnya target atau konsumen bersedia memberikan 
waktunya untuk membaca pesan dari pemasar lebih detail. 
Bangun minat pembaca dengan memberikan janji solusi atas 
masalah atau harapan mereka.
32
 
Cara yang baik adalah dengan menjelaskan fitur dan 
benefit. Jangan hanya memberikan fakta dan fitur saja, dan 
merasa pembaca akan berpikir sendiri benefit yang akan di 
dapat, tetapi menjelaskan dengan sejelasnya benefitnya 
tersebut untuk meningkatkan interst. Assael menjelaskan 
mengenai Interest yaitu munculnya minat beli konsumen 
tertarik terhadap objek yang dikenalkan oleh suatu pemasar. 
 
Interest juga diartikan setelah berhasil meraih perhatian 
konsumen, harus dilakukan follow up yang baik. Yaitu 
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tahapan lebih dalam memberikan informasi produk, 
membujuk dan mampu memberikan alasan kenapa konsumen 
harus membeli produk yang kita tawarkan.
33
 
2.2.3.3 Tahap Keinginan (Desire) 
 Memberikan rasa/hasrat keinginan dari pembaca untuk 
mengikuti apa yang kita tawarkan. Biasanya memberikan 
testimoni para pelanggan yang ada. Lalu memberikan lebih 
detail apa yang ditawarkan dan apa yang akan didapatkan jika 
mereka membeli produk/jasa dari kita. Lebih memberikan 
sebuah emotional benefit kepada mereka sehingga ada 
keinginan untuk membeli.
34
 
 Pada tahap ini adalah memberikan rasa/hasrat 
keinginan dari pembaca untuk mengikuti apa yang kita 
tawarkan. Misalnya dengan memberikan testimoni para 
pelanggan yang ada. Lalu memberikan lebih detail apa yang 
ditawarkan dan apa yang akan didapatkan jika mereka 
membeli produk/jasa yang ditawarkan. Lebih memberikan 
sebuah emosional benefit kepada mereka sehingga ada 
keinginan untuk membeli.  
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 Pada tahap ini adalah tahap untuk membuktikan bahwa 
kita memberikan solusi yang tepat. Orang bisa tertarik secara 
emosional tapi kemudian mereka membenarkan dengan 
logika. Sehingga cara yang efektif ialah dengan memberikan 
Data Statistik atau Testimoni dari pelanggan atau orang yang 
terpandang.
35
 
2.2.3.4 Tahap Keputusan (Decision)  
 Kepercayaan untuk melakukan sesuatu hal.
36
 Dimensi 
decision dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal 
yang berkaitan dengann putusan; segala putusan yang telah 
ditetapkan (sesudah dipertimbangkan, dipikirkan, dan 
sebagainya); ketetapan; sikap terakhir; (langkah yang harus 
dijalankan); kesimpulan (tentang pendapat); hasil 
pemeriksaan (tentang ujian). Penelitian ini menguji 
bagaimana kebanyakan keputusan yang diambil oleh 
pemustaka atas promosi yang dilakukan oleh pustakawan 
sebagai promosi melalui cara personal selling.
37
 
2.2.3.5 Tahap Tindakan Untuk Aksi Beli (Action) 
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  Pada fase ini, dituntun menyarankan tindakan spesifik 
yang diinginkan terhadap audiens. Selanjutnya juga perlu 
diinginkan kembali bagaimana audiens akan memperoleh 
manfaat dar tindakan yang akan dilakukan tersebut. Yang 
lebih penting adalah bagaimana membuat suatu tindakan yang 
dilakukan tersebut mudah dilakukan oleh audiens.
38
 
  Dalam tindakan action ini yaitu yang salah satu upaya 
terakhir untuk membujuk calon pembeli agar sesegera 
mungkin melakukan tindakan pembelian atau bagian dari 
proses itu juga dengan memilih kata yang tepat agar calon 
pembeli atau target melakukan respon sesuai dengan yang 
diharapkan adalah suatu pekerjaan yang sangat sulit. Harus 
digunakan kata perintah agar calon pembeli bergerak.
39
      
 
 
                                                                                                                                                 
2.3 Kelas Sosial 
2.3.1 Pengertian kelas sosial 
Kelas sosial adalah pembagian masyarakat yang relatif 
homogen dan permanen, yang tersusun secara hirarkis dan para 
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anggotanya menganut nilai, minat, dan perilaku yang serupa.
40
 
Sedangkan menurut Irawan dan Farid, kelas sosial adalah sebuah 
kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama dalam sebuah 
masyarakat yang tersusun dalam urutan jenjang.
41
 
Kelas sosial adalah faktor sosio-kebudayaan lain yang dapat 
mempengaruhi pandangan dan tingkahlaku pembeli yang 
dikelompokkan menjadi tiga golongan yang didasari dengan tingkat 
pendapatan, macam perumahan, dan lokasi tempat tinggal.
42
 
Ujang Sumarwan, kelas sosial adalah pembagian masyarakat 
ke dalam kelas-kelas yang berbeda. Perbedaan kelas atau strata akan 
menggambarkan perbedaan pendidikan, pendapatan, pemilikan harta 
benda, gaya hidup, nilai-nilai yang dianut. Kelas sosial akan 
memengaruhi jenis produk, jenis jasa, dan merek yang dikonsumsi 
konsumen. Kelas sosial juga memengaruhi pemilihan toko, tempat 
pendidikan, dan tempat berlibur dari seorang konsumen.
43
 
Setiap masyarakat yang telah atau sedang menjalani masa 
transisi akan menunjukkan pola perkembangan yang di pengaruhi oleh 
gejala-gejala dan masalah – masalah khusus, berkenaan dengan stuasi 
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geografis, ekonomis, dan politis. Salah satu di antaranya adalah 
terjadinya pergolakan dan perubahan struktur masyarakat yang 
menyangkut perubahan kedudukan golongan-golongan sosial yang 
mempunyai peranan dan kekuasaan dalam menentukan arah dari gerak 
perubahan tersebut. Dari situasi semacam ini dapat diamati dan 
dipahami adanya kekuatan-kekeuatan sosial yang menciptakan 
golongan sosial terkemuka (elite), serta kegiatan golongan sosial 
tersebut dalam menjalankan transformasi masyarakat menjadi bangsa 
yang modern.
44
 
Kelas sosial mengacu kepada pengelompokan orang yang sama 
dalam perilaku mereka berdasarkan posisi ekonomi mereka di pasar. 
Kelompok status mencerminkan suatu harapan komunitas akan gaya 
hidup di kalangan masing-masing kelas dan juga estimasi sosial yang 
positif atau negatif mengenai kehormatan yang diberikan kepada 
masing-masing kelas.
45
 
Kelas sosial tidak di tentukan hanya oleh satu faktor, seperti 
pendapatan, tetapi di ukur sebagai kombinasi dari pekerjaan, 
pendapatan, pendidikan, kekayaan, dan variabel lain. Dalam beberapa 
sistem sosial, anggota kelas yang berbeda memegang peran tertentu 
dan tidak dapat mengubah posisi sosial mereka. Meskipun demikian, 
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di AS, garis antara kelas sosial tidak tetap atau kaku; orang dapat 
berpindah ke kelas sosial yang lebih tinggi atau jatuh ke kelas sosial 
yang lebih rendah.
46
 
Pengertian akan perkembangan kelas sosial penting dalam 
memahami konsumsi karena dua alasan. Pertama, konsumen 
menggunakan gaya hidup yang disyaratkan di dalam kelas orisinal 
mereka walaupun orang bergerak naik atau turun di dalam struktur 
kelas. Kedua, gaya hidup kelas menengah ke atas cenderung 
merembes turun dan menjadi diterima secara umum oleh masyarakat 
selebihnya. 
 
 
2.3.2 Variabel-variabel dalam kelas sosial 
Variabel muncul sebagai yang paling penting di dalam arus 
sosiologis dan penelitian lain yang berkenaan dengan kelas sosial.
47
 
a. Variabel ekonomi 
  Pekerjaan, pendapatan, dan kekayaan mempunyai kepentingan 
kritis karena apa yang orang kerjakan untuk nafkah tidak hanya 
menentukan berapa banyak yang harus di belanjakan oleh 
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keluarga, tetapi juga sangat penting dalam menetukan kehormatan 
yang diberikan kepada anggota keluarga. Kekayaan biasannya 
hasil dari akumulasi pendapatan masa lalu. Dalam bentuk tertentu 
seperti pemilikan perusahaan atau saham dan obligasi, kekayaan 
adalah sumber pendapatan masa depan yang memungkinkan 
keluarga mempertahankan kelas sosialnya (yang tinggi) generasi 
demi generasi.    
b. Variabel interaksi 
Prestise pribadi, asosiasi, dan sosialisasi ialah inti dari kelas 
sosial. Orang mempunyai prestise tinggi bila orang lain 
mempunyai sikap respek atau hormat pada mereka 
- prestise adalah sentimen di dalam pikiran orang yang mungkin 
tidak selalu mengetahui bahwa hal itu ada disana. 
- Asosiasi adalah variabel yang berkenaan dengan hubungan, 
sehari-hari. Orang mempunyai hubungan sosial yang erar 
dengan orang yang suka mengerjakan hal-hal yang sama 
seperti yang mereka kerjakan, dengan cara yang sama, dan 
dengan siapa mereka merasa senang 
- Sosialisasi adalah proses di mana individu belajar 
keterampilan, sikap, dan kebiasaan untuk berpartisipasi di 
dalam kehidupan komunitas bersangkutan.  
c. Variabel politik 
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Kekuasaan, kesadaran kelas, dan mobilitas penting untuk 
mengerti aspek politik dari sistem stratifikasi. 
- Kekuasaan adalah potensi individu atau kelompok untuk 
menjalankan kehendak mereka atas orang lain. Walaupun 
merupakan pokok dalam analisis banyak teoretikus kelas 
sosial, variabe; ini kurang menarik minat langsung pemasar 
- Kesadaran kelas mengacu ada tingkat di mana orang di dalam 
suatu kelas sosial sadar akan diri mereka sebagai kelompok 
tersendiri dengan kepentingan politik dan ekonomi bersama 
- Mobilitas dan suksesi adalah konsep kembar yang 
berhubungan dengan stabilitas atau instabilitas sistem 
stratifikasi 
 
2.3.3 Karakteristik tujuh kelas sosial versi Amerika 
1. Kelas atas tinggi 
 Adalah kelas elite sosial yang hidup dari kekayaan warisan dan 
mempunyai latar belakang keluarga terkenal. Mereka mamberikan 
sumbangan dalam jumlah besar, memengaruhi lebih dari satu 
rumah, pesta dan lain-lain. 
2. Kelas atas bawah 
Mempengaruhi penghasilan tinggi atau kekayaan lewat 
kemampuan yang luar biasa dalam profesi atau besnis. Mereka 
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cenderung aktif dalam kegiatan sosial dan sipil, serta membeli 
sendiri dan anak-anak mereka simbol seperti  mobil mahal, dan 
rumah. 
3. Kelas menengah  
Tidak memiliki status keluarga maupun kekayaan, mereka 
terutama memikirkan “karier”. Mereka memperoleh posisi sebagai 
profesional, manajer perusahaan, dan pengusaha independen. 
Maka mereka mengandalkan pendidikan, keterampilan 
profesional, dan administratif. 
4. Kelas pekerja 
Terdiri dari mereka yang menjadi panutan, berapa pun 
pendapatan mereka, apa pun latar belakang pendidikannya, atau 
pun pekerjaannya.   
5. Kelas bawah tinggi 
Kelas bawah tinggi itu bekeja, walaupun standar kehidupan 
mereka hanya sedikit di atas garis kemiskinan. Mereka melakukan 
tugas tidak membutuhkan keterampilan dengan upah yang amat 
rendah walaupun mereka  berusaha untuk pindah ke kelas yang 
lebih tinggi. 
6. Kelas bawah rendah    
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Kelas bawah rendah hidup tergantung pada tunjangan sosial, 
kemiskinan tampak nyata dan biasanya mereka menganggur.
48
  
2.3.4 Indikator kelas sosial  
Simamora, menyatakan kelas sosial tidak ditentukan oleh 
faktor tunggal seperti pendapatan tetapi diukur sebagai kombinasi 
pekerjaan, pendapatan, pendidikan, kekayaan, dan variabel lainnya. 
Hampir setiap masyarakat memiliki beberapa bentuk struktur kelas 
sosial.
49
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.1 variabel kelas sosial Gilbert dan Kahl 
Variabel 
ekonomi 
Variabel 
interaksi 
Variabel politik 
- Pekerjaan  
- Pendapatan 
- Kekayaan  
- Pendidikan 
- Prestise pribadi 
- Asosiasi 
- Sosialisasi 
- Kekuasaan 
- Kesadaran kelas 
- Mobilitas  
Dari sembilan variabel kelas sosial diatas maka penulis akan 
mambatasai pembahasan mengenai kelas sosial berdasarkan variabel 
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ekonomi. Indikator kelas sosial menurut simamora adalah sebagai 
berikut: 
1. Pekerjaan 
Pekerjaan seseorang mempengaruhi gaya hidupnya dan 
merupakan dasar yang penting dalam mendapatkan prestise, 
kekormatan dan penghargaan. 
Jika dapat mengetahui jenis pekerjaan seseorang, maka kita 
bisa menduga tinggi rendahnya pendidikan, standar hidup, teman 
bergaul, jam bekerja, dan kebiasaan sehari-harinya. Kita bahkan 
bisa menduga selera bacaan, selera tempat berlibur, standar moral 
dan orientasi keagamaannya. Dengan kata lain, setiap jenis 
pekerjaan merupakan bagian dari cara hidup yang sangat berbeda 
dengan jenis pekerjaan lainnya. Keseluruhan cara hidup 
seseoranglah yang pada akhirnya menentukan pada kelas sosial 
mana orang itu digolongkan. Pekerjaan merupakan salah satu 
indikator terbaik untuk mengetahui cara hidup seseorang. Oleh 
karena itu juga pekerjaan merupakan salah satu indikator terbaik 
untuk mengetahui kelas sosial seseorang. 
2. Pendapatan 
Uang juga memiliki makna yang lain, misalnya 
penghasilan seseorang yang diperoleh dari investasi lebih memiliki 
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prestise dari pada penghasilan yang diperoleh dari tunjangan 
pengangguran. Penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan 
profesional lebih berfungsi dari pada penghasilan yang berwujud 
upah pekerjaan kasar. Sumber dan jenis penghasilan seseorang 
inilah yang memberi gambaran tentang latar belakang keluarga dan 
kemungkinan cara hidupnya.
50
 
3. Pendidikan  
Pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh 
terhadap lahirnya kelas sosial dimasyarakat, hal ini disebabkan 
karena apabila seseorang mendapatkan pendidikan yang tinggi 
maka memerlukan biaya dan motivasi yang besar, kemudian jenis 
dan tinggi- rendahnya pendidikan juga mempengaruhi jenjang 
kelas sosial. Pendidikan juga bukan hanya sekedar memberikan 
kerampilan kerja, tetapi juga melahirkan perubahan mental, selera, 
minat, tujuan, etika, cara berbicara hingga perubahan dalam 
keseluruhan cara hidup seseorang. 
4. Kekayaan  
Uang diperlukan pada kedudukan kelas sosial atas. Untuk 
dapat memahami peran uang dalam menentukan kelas sosial, kita 
harus menyadari bahwa pada dasarnya kelas sosial merupakan 
suatu cara hidup. Diperlukan banyak sekali uang untuk dapat hidup 
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menurut cara hidup orang berkelas sosial atas. Mereka mampu 
membeli rumah mewah, mobil, pakaian, dan peralatan prabot 
rumah yang berkelas dan harganya mahal, namun tidak saja hanya 
berdasarkan materi akan tetapi cara bersikap juga menentukan 
kelas sosial mereka. 
2.4 Jaminan rasa aman 
2.4.1 Pengertian jamianan rasa aman 
Jaminan (Assurance) menurut parasuraman dalam Tjiptono dan 
Chandra (2005) menyatakan bahwa ”karyawan mampu menumbuhkan 
kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan dan perusahaan bisa 
menciptakan rasa aman kepada pelanggan”. Jadi, dengan adanya 
kepercayaan yang diberikan terhadap pelanggan dengan rasa aman, 
maka pelanggan akan merasa puas dengan layanan. Kebutuhan rasa 
aman merupakan kebutuhan tingkat kedua setelah kebutuhan dasar. Ini 
merupakan kebutuhan perlindungan keamanan bagi fisik manusia. 
Seperti manusia membutuhkan perlindungan dari gangguan 
kriminalitas, sehingga ia bisa tetap hidup dengan rasa aman dan 
nyaman ketika berada dirumah maupun ketika berpergian. Keamanan 
secara fisik akan menyebabkan diperolehnya rasa aman secara psikis, 
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karena konsumen tidak merasa was-was dan khawatir serta terancam 
jiwanya di manapun dan kapanpun dia berada.
51
 
Aman mempunyai arti bebas dari ancaman bahaya, gangguan 
dan terlindungi, dan terhindar dari rasa takut. Sedangkan rasa aman 
adalah kondisi dimana seseorang bebas dari cedera fisik dan psikologi 
dan dalam kondisi aman dan tentram bebas dari resiko. 
Pandangan islam nasabah adalah hal yang penting bagi 
perbankan syari’ah, di karenakan jika nasabah mengerti dan paham 
akan pandangan Islam maka mereka otomatis akan menggunakan 
Bank Syari’ah dalam menabung di karenakan sistem bagi hasil, di 
bandingkan dengan menggunakan bank konvensional yang 
menggunakan sistem bunga.
52
 
 
 
 
Macam-macam resiko yang dipersepsi masyarakat mencakup: 
1) Funcional risk (risiko fungsional), yaitu risiko bila produk tidak 
dapat memberikan kinerja sebagaimana mestinya. Konsumen 
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khawatir bahwa suatu produk tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya. 
2) Physical risk (risiko fisik) yaitu kekhawatiran konsumen bahwa 
suatu produk dapat menyebabkan suatu bahaya fisik tertentu. 
3) Financial risk (risiko finansial) yaitu keragu-raguan konsumen 
bahwa suatu produk akan memberikan manfaat sebanding 
dengan banyaknya uang yang dikeluarkan untuk 
memperolehnya. 
4) Social risk (risiko sosial) yaitu kekhawatiran konsumen bahwa 
produk yang dikonsumsinya akan mendapatkan respon negatif 
dari orang-orang di sekelilingnya, seperti penghinaan yang 
menyebabkan perasaan malu.
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2.4.2 Hierarki kebutuhan maslow 
Maslow membuat peringkat kebutuhan seseorang dalam lima 
tingkatan kebutuhan yang lazim disebut Maslow’s Hierarchy of needs 
Theory. Tidak semua orang memiliki kebutuhan tersebut karena 
kebutuhan dalam teori Maslow diperingkatkan berdasarkan pada 
jenjang kebutuhan, artinya bahwa ketika seseorang telah mampu 
memenuhi kebutuhan tahap pertama, maka orang tersebut berusaha 
untuk memenuhi kebutuhan tingkat kedua, dan demikian pula 
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selanjutnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut diperingkat berdasarkan 
pada tingkatan urgensitas dan berdasarkan pada status sosial 
seseorang.
54
 
Hierarki kebutuhan mengikuti teori jamak yakni seseorang 
berperilaku, karena adanya mendorong untuk memenuhi bermacam-
macam kebutuhan. Maslow berpendapat bahwa kebutuhan yang 
diinginkan seseorang tersebut berjenjang. Artinya, jika kebutuhan 
yang pertama telah terpenuhi, kebutuhan tingkat terpenuhi akan 
muncul menjadi yang utama. Selanjutnya juka kebutuhan tingkat 
kedua telah terpenuhi, muncul kebutuhan tingkat ketiga dan seterusnya 
sampai tingkat kebutuhan yang kelima.
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Dasar teori kebutuhan Maslow : 
- Manusia adalah makhluk sosial yang berkeinginan. Ia selalu 
menginginkan lebih banyak. Keinginan itu terus-menerus dan 
hanya akan berhenti bila akhir hayatnya tiba. 
- Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivator 
bagi pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang akan 
menjadi motivator. 
- Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu jenjang,  
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Inti teori Maslow ialah bahwa kebutuhan manusia tersusun 
dalam suatu hierarki. Tingkat kebutuhan yang paling rendah 
adalah kebutuhan fisiologis  dan tingkat yang tertinggi ialah 
kebutuhan akan perwujudan diri (self-actualization needs).  
2.4.3 Faktor yang dapat membuat seseorang merasa aman 
1) Faktor lingkungan berperan sangat besar dimana tiap individu 
sepanjang hidupnya berinteraksi dengan orang lain dan juga 
dipengaruhi adat istiadat, kebiasaan, dan peran-perannya didalam 
masyarakat. 
2) Faktor hubungan individu dengan orang lain sebagai mahluk 
sosial manusia dalam kesehariannya dihadapkan pada membina 
hubungan hingga akhir hidupnya dimana hubungan individu 
dengan orang lain akan dapat memberikan dampak terhadap 
kebutuhan psikologi baik secara positif maupun negatif. 
 
 
 
2.4.4 Indikator jaminan rasa aman 
                              
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Artinya: Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk 
orang- orang yang merugikan, dan timbanglah dengan 
timbangan yang lurus.
56
 
Menurut Parasuraman (1985), Jaminan (assurance) meliputi 
pengetahuan, kemampuan ramah, sopan, dan sifat dapat dipercaya dari 
kontrak personal untuk menghilangkan sifat keragu-raguan konsumen 
dan merasa terbebas dari bahaya dan resiko.
57
dimensi pembentuk 
jaminan rasa aman adalah: 
1) Kompetensi (competence),  
2) Kesopanan (courtesy), 
3) Kredibilitas (credibility),  
4) Keamanan (security).58 
 
 
 
 
2.5 Lokasi 
2.5.1 Pengertian lokasi  
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Yang dimaksud dengan lokasi bank adalah tempat di mana 
diperjual belikannya produk perbankan dan pusat pengendalian 
perbankan. Dalam praktiknya ada beberapa macam lokasi kantor bank 
yaitu lokasi kantor pusat, cabang utama, cabang pembantu, kantor kas, 
dan lokasi mesin-mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM).
59
 
Penentuan lokasi suatu cabang bank merupakan salah satu 
kebijakan yang sangat penting. Bank yang terletak dalam lokasi yang 
strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank. 
Di samping lokasi yang strategis, hal lain juga yang juga mendukung 
lokasi tersebut adalah layout yang baik dan benar akan menambah 
kenyamanan nasabah dalam berhubungan dengan bank. Pada akhirnya 
lokasi dan layout merupakan dua hal yang tidak terpisahkan dan harus 
merupakan suatu paduan yang serasi dan sepadan. 
Pengertian dunia usaha lokasi adalah suatu tempat dimana 
perusahaan melakukan kegitan fisik.
60
 Menurut Lupiyoadi 
mendefinisikan lokasi adalah tempat dimana perusahaan harus 
bermarkas melakukan operasi. Pemilihan lokasi mempunyai fungsi 
yang strategis karena dapat ikut menentukan tercapainya tujuan badan 
usaha. menurut Kotler salah satu kunci sukses adalah lokasi. Lokasi 
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dimulai dengan memilih komunitas, keputusan ini sangat bergantung 
pada potensi pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan, iklim 
polotik, dan sebagainya.
61
 
Kedudukan perusahaan dapat berbeda dengan lokasi 
perusahaan, karena kedudukan perusahaan adalah kantor pusat dari 
kegiatan fisik perusahaan. Sedangkan lokasi perusahaan lebih 
merupakan tempat dimana segala aktivitas fisik dari perusahaan itu di 
jalankan sesuatu dengan tujuan perusahaan tersebut. Dalam penentuan 
lokasi dari suatu perusahaan beberapa hal yang harus di perhatikan 
antara lain meliputi kedekatan dengan sumber bahan mentah, 
kedekatan atau jarak terdekat yang dapat di tempuh oleh pasar atau 
konsumen, ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan pengangkutan atau 
sarana transportasi, dan terakhir ketersediaan energi. 
Pengertian dunia usaha lokasi adalah suatu tempat dimana 
perusahaan melakukan kegitan fisik. Kedudukan perusahaan dapat 
berbeda dengan lokasi perusahaan, karena kedudukan perusahaan 
adalah kantor pusat dari kegiatan fisik perusahaan. sedangkan lokasi 
perusahaan lebih merupakan tempat dimana segala aktivitas fisik dari 
perusahaan itu dijalankan sesuatu dengan tujuan perusahaan tersebut. 
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Dalam penentuan lokasi dari suatu perusahaan beberapa hal yang 
harus di perhatikan antara lain meliputi kedekatan dengan sumber 
bahan mentah, kedekatan atau jarak terdekat yang dapat ditempuh oleh 
pasar atau konsumen, ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan 
pengangkutan atau sarana transportasi, dan terakhir ketersediaan 
energi.
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Hubungan lokasi terhadap keputusan pembelian menurut 
Ma’ruf  menyatakan bahwa lokasi memiliki pengaruh  terhadap 
keputusan pembelian dimana lokasi yang tepat, sebuah gerai akan 
lebih sukses dibandingkan gerai lainnya yang berlokasi kurang 
strategis, meskipun keduannya menjual produk yang sama. 
Dalam hal ini ada tiga jenis interaksi yang  mempengaruhi 
lokasi, yaitu: 
- Konsumen mendatangi pemberian jasa (perusahaan): apabila 
keadaannya seperti ini maka lokasi menjadi sangat penting. 
Perusahaan sebaiknya memilih tempat dekat dengan konsumen 
sehingga mudah di jangkau, dengan kata lain harus strategis. 
- Pemberi jasa mendatangi konsumen: dalam hal ini lokasi tidak 
terlalu penting, tetapi yang harus diperhatikan adalah penyampaian 
jasa harus tetap berkualitas 
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- Pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu secara langsung: berarti 
penyedia jasa dan konsumen berinteraksi melalui sarana tertentu 
seperti telepon, komputer, atau surat. Dalam hal ini lokasi menjadi 
sangat tidak penting selama komunikasi antara kedua pihak 
terlaksana dengan baik. 
2.5.2 Pertimbangan penentuan lokasi 
Penentuan lokasi bank tidak dapat dilakukan secara 
sembarangan, tetapi harus mempertimbangkan berbagai faktor. hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam pemilihan dan penentuan lokasi suatu 
bank adalah dengan pertimbangan sebagai berikut:  
1. Dekat dengan kawasan industri atau pabrik 
2. Dekat dengan perkantoran 
3. Dekat dengan pasar 
4. Dekat dengan perumahan atau masyarakat 
5. Mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada di suatu lokasi. 
Dalam memilih lokasi tergantung dari keperluan lokasi 
tersebut. Terdapat paling tidak enam lokasi yang dipertimbangkan 
sesuai keperluan perusahaan, yaitu: 
1. Lokasi untuk Kantor Pusat 
2. Lokasi untuk Kantor Wilayah 
3. Lokasi untuk Kantor Cabang Pembantu 
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4. Kantor Kas 
5. Mesin-mesin ATM 
Secara umum pertimbangan dalam menentukan letak suatu 
lokasi adalah sebagai berikut: 
1. Jenis usaha yang dijalankan 
2. Dekat dengan Pasar 
3. Dekat dengan Bahan Baku 
4. Dekat Tenaga Kerja 
5. Tersedia Sarana dan Prasarana (transportasi, listik, dan air) 
6. Dekar Pemerintah 
7. Dekat Lembaga Keuangan 
8. Di Kawasan Industri 
9. Kemudahan untuk Ekspansi 
10. Adat istiadat/budaya/sikap masyarakat 
11. Hukum yang berlaku63 
 
2.5.3 Indikator lokasi 
Dalam mendirikan perusahaan, pemilihan lokasi sangat di 
pertimbangkan. Karena pemilihan lokasi merupakan faktor bersaing 
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yang penting dalam usaha menarik konsumen atau pelanggan. 
Menurut Tjiptono mengatakan bahwa pemilihan lokasi harus 
digunakan untuk memilih lokasi oleh sebuah perusahaan
64
: 
1) Akses 
Lokasi yang mudah dijangkau oleh sarana transportasi umum 
2) Visibilitas  
Misalnya lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan 
3) Lingkungan  
Dimana ada hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu: banyaknya 
orang lalu lalang bisa menjadi peluang dan deket dengan pasar  
4) Tempat parkir yang luas 
Tempat parkir yang luas akan menjadi nilai tambah bagi bank 
5) Persaingan  
Persaingan yang ada sehat abtar bank disekitar 
6) Lalu lintas (traffic) 
Dimana ada hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu: banyaknya 
orang yang lalu lalang yang menyebabkan kemacetan 
2.6 Jasa-jasa yang mendukung kegiatan Transaksi di Perbankan 
2.6.1 Kegiatan pokok di bank  
a. Penyaluran Dana  
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 Tjiptono, Menajemen Jasa  (Yogyakarta: 2007), h.92. 
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Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis 
besar produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori 
yang di bedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: 
1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
Prinsip jual beli di laksanakan sehubungan dengan 
adanya perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer 
of property).  
Transksi jual beli dapat di bedakan berdasarkan bentuk 
pembayarannya dan waktu penyerahan barangnya, yakni 
sebagai berikut: 
a) Pembiayaan Murabahah 
Murabahah (al-bai’ bi tsman ajil) lebih di kenal 
sebagai murabahah saja. Murabahah, yang berasal dari 
kata ribhu (keuntungan), adalah transaksi jual beli di mana 
bank menyebutkan jumlah keuntungannya. Bank bertindak 
sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. 
Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok di tambah 
keuntungan (marjin).
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b) Pembiayaan Salam 
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 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, edisi IV, cet. Ke 7 
(Jararta: PT RajaGrafindp Persada, 2010), h. 98. 
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Salam adalah transaksi jual beli di mana barang 
yang di perjual belikan belum ada. Oleh karena itu, barang 
di serahkan secara tangguh sementara nasabah sebagai 
penjual. 
c) Pembiayaan Istishna’ 
Produk  Istishna’ menyerupai produk salam, tapi 
dalam Istishna’ pembayarannya dapat dilakukan oleh bank 
dalam beberapa kali (termin) pembayaran. skim Istishna’ 
dalam Bank Syari’ah umumnya di aplikasikan pada 
pembiayaan manufaktur dan kontruksi. 
2) Pembiayaan dengan prinsip sewa 
Transaksi Ijarah di landasi adannya perpindahan manfaat. 
Jadi pada dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual 
beli, tapi perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila 
pada jual beli objek transaksinya adalah barang pada ijarah 
objek transaksinya adalah jasa. 
Pada akhirnya masa sewa, bank dapat saja menjual barang 
yang di sewakannya kepada nasabah. Karena itu dalam 
perbankan syariah di kenal ijarah muntahhiyah bit tamlik 
(sewa yang di ikuti dengan berpindahnya kepemilikan). Harga 
sewa dan harga jual di sepakati pada awal perjanjian. 
3) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (syirkah) 
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Produk pembiayaan syariah yang di dasarkan atas 
prinsip bagi hasil adalah sebagai berikut. 
a) Pembiayaan Musyarakah 
 Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah musyarakah 
(syirkah atau syarikah). Transaksi musyarakah di landasi 
adanya keinginan para pihak yang bekerja sama untuk 
meningkatkan nilai aset yang mereka miliki secara 
bersama-sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan dua 
pihak atau lebih di mana mereka secara bersama-sama 
memadukan seluruh bentuk sumber daya baik yang 
berwujud maupun tidak berwujud. 
b)   Pembiayaan Mudharabah 
 Secara spesifik terdapat bentuk musyarakah yang 
populer dalam produk perbankan syariah yaitu 
mudharabah. Mudharabah adalah bentuk kerja sama 
antara dua atau lebih pihak di mana pemilik modal 
(shahibal-maal) mempercayakan sejumlah modal kepada 
pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian 
keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerja sama kontribusi 
100% modal kas dari shahibal-maal dan keahlian dari 
mudharib. 
4)   Pembiayaan dengan akad pelengkap 
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Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, 
biasanya diperlukan juga akad pelengkap. Akad pelengkap ini 
tidak ditunjukan untuk mencari keuntungan, tapi ditujukan 
untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan. 
a) Hilawah (Alih Utang Piutang) 
Tujuan fasilitas hilawah adalah untuk membantu 
supplier mendapatkan modal tunai agar dapat 
melanjutkan produksinya. Bank mendapat ganti biaya 
atas jasa pemindahan piutang. 
b) Rahn (Gadai) 
Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan 
pembayaran kembali kepada bank dalam memberikan 
pembiayaan. 
                             
                                 
                       
Artinya: Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada 
barang jaminan yang dipegang. Tetapi jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang  
dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah dia 
bertaqwa Allah tuhanya. Dan janganlah kamu 
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menyembunyikannya, sungguh hatinya kotor. Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
66
 
c) Qardh 
Qardh adalah pinjaman uang. Aplikasi qardh 
dalam perbankan biasanya dalam empat hal, yaitu: 
1) Sebagai pinjaman talangan haji 
2) Sebagai pinjaman tunai (cash advanced) 
3) Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil 
4) Sebagai pinjaman kepada pengurus bank 
d) Wakalah (Perwakilan) 
Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi 
apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk 
mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, 
seperti pembukuan L/C, inkaso dan tranfer uang. 
 ٍِعفاَرَاَبا َثََعب َمَّلَس َ  ًِ َْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص َِّيبَّىلا ََّنا, ٍراََسي َهْب َناَمَْيلُس ْهَع َ
 َتِْىب ََةو ُْ ُمْيَم ُياَج ََّ ََزف ,ِراَصَْولأا َهِم ًلاُجَر َ  ًَُل ُْ َم َُ ٌُ َ  ,ِثِراَحْلا
 َجُزَْخي َْنا َلَْبق ِةَىْيِدَمْلِاب 
Artinya: Dan dari Sulaiman bin Yasar: Bahwa Nabi saw, 
mengutus Abu  Rafi’, hamba yang pernah dimerdekakannya 
dan seorang laki-laki Anshar, lalu kedua orang itu 
menikahkan Nabi dengan Maimunah       binti Harits 
dan pada saat itu (nabi saw) di Madinah sebelum      
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 Al Qur’an terjemah, Op.cit 
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keluar (ke mieqat Dzil Khulaifah). (HR Maliki dalam    
Muwaththa’)67 
b. Produk Penghimpun Dana 
Penghimpunan dana di Bank Syari’ah dapat berbentuk giro, 
tabungan dan deposito. Prinsip operasional syari’ah yang 
diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip 
Wad’iah dan Mudharabah. 
1) Prinsip Wadi’ah 
Prinsip wadi’ah yang diterapkan adalah wadi’ah yad 
dhamanah yang diterapkan pada produk rekening giro. 
wadi’ah dhamanah berbeda dengan wadi’ah amanah. Dalam 
wadi’ah amanah, pada prinsipnya harta titipan tidak boleh 
dimanfaatkan oleh yang dititipi. Sementara itu, dalam hal 
wadi’ah dhamanah, pihak yang dititipi (bank) bertanggung 
jawab atas keutuhan harus titipan sehingga ia boleh 
memanfaatkan harta titipan tersebut. 
2) Prinsip Mudharabah 
Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpan 
atau deposan bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) 
dan bank sebagai mudharib (pengelola). Dana tersebut 
digunakan bank untuk melakukan murabahah atau ijarah 
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 Muhammad Fu’rad Abdul Baqi, Al Lu’ wal Marjan, “Kumpulan hadits Shahih 
Lengkap Bukhari Muslim” (Yogyakarta: Ghani Pressindo 2012) 
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seperti yang telah dijelaskan terdahulu.  Dapat pula dana 
tersebut digunakan bank untuk melakukan mudharabah kedua. 
Hasil usaha ini akan dibagi hasikan berdasarkan nisbah yang 
disepakati. 
c. Jasa Perbankan 
Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries 
(penghubung) antara pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) 
dengan pihak yang kelebihan dana (surplus unit), Bank Syari’ah 
dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada 
nasabah dengan mendapatkan imbalan berupa sewa atau 
keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain berupa: 
1) Sharf (Jual Beli Valuta Asing) 
Pada prinsipnya jual beli valuta asing sejalan dengan 
prinsip sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis ini, 
penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). 
Bank mengalami keuntungan dari jual beli valuta asing ini. 
Hadits tentang sharf 
 َثَم ِّلَا َِبٌّذلِاب اُُعِيَبتَلَ ََبٌّذلا َقَر َُ لاَلَ َ  ٍضَعب َىلَع َاٍَضَعب اُُّفُِشت َلَ َ  ٍَلثَِمب ًلا
 ٍزِج َاِىب َاٍىِم ًاِبئاَغاَُعِيَبت َلَ َ  ٍضَعب َىلَع َاٍَضَعب اُّفُِشت َلَ َ  ٍَلثَِمب ًَلاثَم ِّلَا اُُعِيَبت 
 Artihya: “Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama-
       sama bilangannya dan janganlah kamu lebihkan sebagian 
       lainnya, janganlah kamu menjual uang kertas dengan uang 
      kertas kecuali sama-sama bilangannya dan janganlah kamu 
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      lebihkan sebagian lainnya dan janganlah kamu menjual       
       barang tidak ada di tempat dengan yang sudah ada di    
     tempat.” (HR. Bukhari dan Muslim dari Abi Said)68 
2) Ijarah (Sewa) 
Jenis kegiatan ijarah antara lain penyewa kotak 
simpanan (safe deposit box) dan jasa tata laksana administrasi 
dokumen (custodian) bank ini mendapat imbalan sewa jasa 
tersebut. 
2.6.2 Kegiatan lain atau kegiatan penunjang di Bank  
a. Jasa pembayaran dana 
Dalam hal ini bank dapat pula memberikan pelayanan berupa 
jasa pembayaran seperti antara lain: 
1) Membayar gaji 
2) Membayar pensiun 
3) Membayar bonus 
4) Membayar hadiah 
5) Membayar deviden69 
b. Jasa Penyetoran Dana 
 Jasa ini di utamakan untuk membantu nasabahnya dalam 
mengumpulkan setoran atau pembayaran lewat bank. Setoran atau 
pembayaran yang biasa di terima oleh bank antara lain: 
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 Muhammad fu’rad abdul baqi, Op.Cit 
69
 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), h. 137. 
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1) Pembayaran listrik 
2) Pembayaran telepon 
3) Pembayaran pajak 
4) Pembayaran uang kuliah 
5) Pembayaran rekening air 
6) Menerima setoran ONH 
7) Dan setoran lainnya 
Jasa ini bertujuan untuk memudahkan nasabah dalam 
membayar kewajibannya yang cukup pada satu tempat. 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian terdahulu 
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 
Denisa irawaty nababab dan haroni doli harmoraron, dalam jurnal 
berjudul “Analisis faktor yang mampengaruhi keputusan masyarakat 
kecamatan medan helvetia dalam memilih lembaga keuangan sebagai sumber 
pendanaan”. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif, penelitian 
yang dilakukan di Bank Rakyat Indonesia dan Bank SUMUT, dengan metode 
analisis deskriptif. Menjelaskan bahwa berdasarkan usia responden dibagi 
menjadi empat kelas berdasarkan batas usia minimal  dan maksimal nasabah 
peminjam kredit. Presentase tertinggi diperoleh nasabah berusia 31-40 tahun 
sebesar 60% dan urutan kedua tertinggi adalah usia 41-50 tahun sebesar 
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18,4%. Hal ini menunjukkan bahwa kisaran usia 31-40 tahun dan  usia 41-50 
tahun merupakan usia yang produktif. Untuk usia 25-30 tahun yaitu sebesar 
15%. Dan usia di atas 21 tahun sebesar 6,6% jumlah yang relatif kecil 
dikarenakan pada usia tersebut seseorang relatif tidak berani mengambil risiko 
meminjam uang di bank. kesimpulan yang didapatkan berupa faktor yang 
mempengaruhi masyarakat kecamatan medan dalam memilih bank sebagai 
sumber pendanaan adalah tingkat bunga yang ditetapkan untuk sejumlah 
kredit yang dipinjam nasabah, sistem administrasi di dalam pengurusan kredit, 
agunan yang ditetapkan oleh pihak bank untuk masing-masing kredit, dan 
kredibilitas bank dikalangan masyarakat.
70
  
Ahmad faud azhar, dalam jurnalnya yang berjudul analisis pengaruh 
kepercayaan, jaminan rasa aman, dan aksesibilitas terhadap minat menabung 
nasabah bank BRI di Yogyakarta,  Data yang digunakan adalah data primer 
serta tenik pengambilan sampelnya menggunakan non-probability sampling, 
Bahwa dari hasil uji determinasi dapat diketahui Adjusted R Square adalah 
0,594, berarti bahwa variabel kepercayaan, jaminan rasa aman, dan 
aksesibilitas dalam menerangkan variasinya terdapat variabel dependen 
sebesar 59,4% sedangkan sisanya sebesar 40,6% (100-59,4%) diterangkan 
oleh faktor atau variabel lain diluar model regresi yang dianalisis. Serta 
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 Denisa irawaty nasabah dan haroni doli harmoraron,” Analisis faktor yang 
mampengaruhi keputusan masyarakat kecamatan medan helvetia dalam memilih lembaga 
keuangan sebagai sumber pendanaan” jurnal ekonomi dan keuangan Vol. 1 no.6, (Medan: 
2013), h.23. 
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terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kepercayaan terhadap 
minat menabung di Bank BRI Unit Kasihan, tidak terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel jaminan rasa aman terhadap minat menabung di 
Bank BRI Unit Kasihan, dan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel aksesibilitas terhadap minat menabung di Bank BRI Unit Kasihan.
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Himyar pasrizal, Ubud salim dan Umar nimran, dalam jurnalnya 
yang berjudul pengaruh kepribadian, kelas sosial, dan budaya pengusahan 
terhadap strategi pemasaran dan keputusan menjadi nasabah bank syariah 
mandiri di sumatera barat, metode yang digunakan adalah metode campuran 
(mix method) serta menggunakan pendekatan explanatory research. Pengaruh 
hubungan variabel yang terkuat adalah dari variabel strategi pemasaran 
terhadap variabel keputusan menjadi nasabah, yaitu sebesar 0,69, pengaruh 
hubungan variabel terlemah adalah pengaruh variabel kepribadian terhadap 
keputusan menjadi nasabah sebesar 0,05. Sedangkan untuk variabel 
kepribadian terhadap keputusan menjadi nasabah sebesar 0,054, dan variabel 
kelas sosial sebesar 0,251, dan yang terakhir variabel budaya terhadap 
keputusan menjadi nasabah sebesar 0,006.
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 Ahmad faud azhar, “Analisis pengaruh kepercayaan, jaminan rasa aman, dan 
aksesibilitas terhadap minat menabung nasabah bank BRI di Yogyakarta” (Yogyakarta: 
fakultas ekonomi dan bisnis UMY), h. 9. 
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 Himyar pasrizal, Ubud salim dan umar nimran, “Pengaruh Kepribadian, Kelas 
Sosial dan Budaya Pengusaha terhadap Strategi Pemasaran dan Keputusan menjadi Nasabah 
Bank Syariah Mandiri di Sumatera Utara” jurnal aplikasi manajemen Vol.10 no.4, (Malang: 
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Rizqa ramadhaning tyas dab ari setiawan,  dalam jurnalnya yang 
berjudul pengaruh lokasi dan kualitas pelayanan terhadap keputusan untuk 
menabung di BMT sumber mulia tuntang. Variabel yang dominan 
memberikan pengaruh terhadap keputusan nasabah untuk menabung adalah 
variabel emphaty dengan niali signifikan sebesar 0,000, selanjutnya variabel 
reliability  dengan nilai signifikansi 0,001, variabel tangibles 0,003, variabel 
assurance sebesar 0,005 dan responsiveness sebesar 0,043 sedangkan untuk 
variabel lokasi sebesar 0,002. Jadi kedua variabel yaitu variabel lokasi dan 
kualitas pelayanan memberikan pengaruh terhadap keputusan untuk 
menabung.
73
 
 
  
                                                          
73
 Rizqa Ramadhaning Tyas & Ari Setiawan, Opcit,  h.295-296. 
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2.8 Kerangka Pemikiran  
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.9 Hipotesis 
Hipotesis merupakan kesimpualan teoritis atau sementara dalam 
penelitian. Dengan hipotesis penelitian menjadi jelas searah pengujiannya. 
Dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti dalam melaksanakan 
penelitian baik sebagai objek pengujian maupun pengumpulan data. 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka konsep penelitian, maka 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1) H01 Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Kelas Sosial  
Terhadap Minat Transaksi pada Masyarakat  di Bank Syari’ah  
Ha1: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Kelas Sosial 
Terhadap Minat Transaksi pada Masyarakat  di Bank Syari’ah  
2) H01 Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Jaminan Rasa 
Aman Terhadap Minat Transaksi pada Masyarakat  di Bank Syari’ah  
Ha1: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Jaminan rasa aman 
Terhadap Minat Transaksi pada Masyarakat  di Bank Syari’ah  
3) H01 Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Lokasi 
Terhadap Minat Transaksi pada Masyarakat  di Bank Syari’ah  
Ha1: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Lokasi Terhadap 
Minat Transaksi pada Masyarakat  di Bank Syari’ah 
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4) H01 Tidak terdapat pengaruh bersamaan secara signifikan antara 
variabel Kelas Sosial, Jaminan rasa Aman, dan Lokasi Terhadap Minat 
Transaksi pada Masyarakat  di Bank Syari’ah  
Ha1: Terdapat pengaruh bersama-sama secara signifikan antara 
variabel Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman, dan Lokasi Terhadap 
Minat Transaksi pada Masyarakat  di Bank Syari’ah 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
3.1 Metodologi (Pendekatan) Penelitian 
Agar dapat menjawab persoalan yang telah dirumuskan, dibutuhkan 
suatu metode penelitian sebagai alat bantu dalam penelitian. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan secara kuantitatif. Metode kuantitatif 
adalah metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.
74
   
3.2  Jenis dan Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode dalam 
penelitian suatu objek yang penyajian datanya didominasi dalam bentuk 
angka dan analisis data yang digunakan bersifat statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis.
75
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode Kuantitatif. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 
research). Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research) yaitu 
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suatu penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan data dan informasi 
mengenai permasalahan diluar kepustakaan.
76
 Penelitian ini diperoleh dengan 
melakukan penelitian secara langsung terhadap masyarakat desa bandar jaya 
timur dalam melihat  minat dalam menggunakan jasa-jasa dalam perbankan. 
Sedangkan data pendukung dan pelengkapnya adalah buku-buku yang 
berkaitan dengan materi pembahsaan, maupun sumber-sumber lain yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan.   
3.3 Data dan Sumber Daya 
Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini berupa data primer dan 
data sekunder. Data-data tersebut akan disajikan sebagai berikut: 
3.3.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik 
dari individu atau perseorangan, maka proses pengumpulan datanya 
perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber utama yang akan 
dijadikan objek penelitian.
77
 Maksudnya adalah data yang dihasilkan 
dari jawaban angket meliputi data mengenai kelas sosial serta 
pengahasilan pendapatan.  
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Data primer disebut juga data yang diperoleh dari responden 
atau objek yang diteliti.
78
 Kelebihan penggunaan sumber data primer 
adalah peneliti dapat mengumpulkan data sesuai dengan yang 
diinginkan karena data yang tidak relavan dapat dieliminasi atau 
setidaknya dikurangi. Dengan demikian data primer dalam penelitian 
ini berupa data yang diambil dari kuesioner dari Masyarakat desa 
Bandar Jaya Timur Lampung Tengah.    
3.3.2 Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data pada pengumpul data. Data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari kantor, buku-buku (kepustakaan), atau pihak lain 
yang mempunyai data yang terkait erat dengan obyek dan 
permasalahan yang sedang diteliti. Data yang di peroleh dari data 
sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung 
memberikan data pada pengumpulan data.
79
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik instrumen: 
3.4.1 Observasi  
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.
80
 
Observasi adalah teknik yang digunakan sebagai langkah awal 
untuk mengetahui kondisi dan situasi pada desa bandar jaya timur 
lampung tengah. 
3.4.2 Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.
81
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Adapun skala pengukuran yang dilakukan adalah skala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapatan, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak 
ukur untuk menyusun butir-butir pertanyaan.
82
 Untuk skor yang 
diberikan sebagai berikut: 
a. Sangat setuju  (SS) : 5 
b. Setuju   (S) : 4 
c. Ragu-ragu   (RG) : 3 
d. Tidak setuju  (TS) : 2 
e. Sangat tidak setuju (STS) : 1 
3.4.3 Dokumentasi 
Mengumpulkan data melalui data yang tersedia yaitu biasanya 
berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, foto 
dan dapat juga berbentuk file diserver, serta data yang tersimpan di 
website. Data ini bersifat tidak terbatas pada ruang dan waktu.
83
 
Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini seperti data 
mengenai jumlah masyarakat, sejarah serta profil dari desa bandar jaya 
timur. 
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3.5 Populasi dan Sampel 
3.5.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
84
 Bahan yang digunakan untuk penelitian merupakan 
populasi dari seluruh masyarakat Bandar jaya Timur. Menurut data 
dari kelurahan Bandar jaya Timur jumlah penduduk mencapai 13.369 
jiwa baik dari usia balita hingga lansia. 
3.5.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti ini menggunakan 
sampel. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul betul 
representatif (mewakili).
85
  
Ada beberapa teknik yang digunakan dalam menentukan 
jumlah sample salah satunya dengan menggunakan Rumus Slovin. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
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n = 
 
            
 
Dimana = 
n = Ukuran sampel 
N = Populasi 
 e = Prosentasi kelonggaran ketidak terikatan karena 
kesalahan pengambilan sampel yang masih diinginkan. 
Dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%.
86
 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sample yang diambil 
dalam penelitian ini: 
n = 
      
               
 = 99,2575544 
Dengan demikian, jumlah sampel untuk penelitian adalah 
99,2575544 yang dibulatkan menjadi 100 masyarakat. Teknik yang 
digunakan adalah Teknik Purposive Sampling, yaitu yang dipilih 
secara cermat sehingga relavan dengan desain penelitian.
87
 Teknik ini 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Dengan begitu sampel yang dipilih ialah sampel yang mengetahui 
sedikit ilmu tentang penelitian ini.    
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3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
88
 
3.6.1 Variabel Dependen 
Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
89
 Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah minat transaksi di Bank Syari’ah. 
3.6.2 Variabel Independen 
  Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah : 
a. Kelas Sosial (X1) 
b. Jaminan Rasa Aman (X2) 
c. Lokasi (X3)  
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah penentuan pengukuran variabel 
sehingga menjadi variabel yang dapat di ukur.
90
 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 3. Definisi Operasinal Variabel 
Variabel Definisi Operasional + 
Variabel 
Indikator Pernyataan 
Kelas Sosial Kelas sosial mengacu 
kepada pengelompokan 
orang yang sama dalam 
perilaku mereka 
berdasarkan posisi ekonomi 
mereka di pasar. 
(Moenandar Soelaeman) 
1. Pekerjaan 
2. Pendapatan 
3. Pendidikan 
4. Kekayaan  
1. Pekerjaan yang dimiliki 
seseorang berpengaruh terhadap 
keputusan transaksi di Bank 
Syari’ah 
 
1. Pendapatan yang tinggi akan 
meningkatkan minat untuk 
menabung dan melakukan 
transaksi di Bank Syari’ah 
 
 
1. Jenjang pendidikan seseorang 
mempengaruhi tingkat 
melakukan transaksi di Bank 
Syari’ah 
2. Semakin tinggi pendidikan 
semakin besar keputusan 
melakukan transaksi di Bank 
Syari’ah 
 
1. Kekayaan seseorang dapat 
berdampak terhadap terhadap 
melakukan kegiatan transaksi 
di Bank Syari’ah 
2. Semakin besar kekayaan maka 
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semakin sering dia menabung 
atau melakukan transaksi lain 
di Bank Syari’ah   
Jaminan Rasa 
Aman 
Kebutuhan akan kebebesan 
dari ancaman, yakni aman 
dari ancaman kejadian atau 
lingkungan (Maslow) 
1. Kompetensi  
2. Kesopanan 
3. Kredibilitas 
4. Keamanan 
1. Kompetensi yang dimiliki 
pegawai bank dalam hal 
pelayanan berpengaruh 
terhadap minat masyarakat 
dalam melakukan transaksi di 
Bank Syari’ah 
2. Semakin baik penyampaiannya 
semakin masyarakat merasa 
nyaman untuk melakukan 
transaksi di Bank Syari’ah 
 
1. Sikap sopan yang dilakukan 
pegawai mempunyai pengaruh 
yang tinggi bagi masyarakat 
dalam melakukan transaksi di 
Bank Syari’ah 
2. Semakin sopan pegawai 
semakin merasa aman bagi 
nasabah dalam bertransaksi di 
Bank Syari’ah 
 
1. Kredibilitas bank yang baik 
dapat membuat masyarakat 
merasa aman dalam 
melakukan transaksi di Bank 
Syari’ah 
 
1. Keamanan yang dijaminkan 
bank kepada calon nasabah 
membuat masyarakat yakin 
dalam melakukan transaksi di 
Bank Syari’ah 
2. Adanya security di Bank 
membuat calon nasabah 
merasa aman dalam 
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melakukan transaksi di Bank 
Syari’ah 
Lokasi  Tempat dimana diperjual 
belikan produk perbankan 
dan pusat pengendalian 
perbankan. (Kasmir) 
1. Akses 
2. Visibilitas 
3.Lingkungan/ 
Ketersedia tenaga 
kerja 
4. tempat parkir 
yang luas 
5. Persaingan  
6. Lalu lintas 
(traffic) 
1. Akses yang mudah dijangkau 
memudahkan calon nasabah 
yang akan melakukan transaksi 
di Bank Syari’ah 
2. Jalan yang baik untuk menuju 
lokasi bank akan menambah 
minat masyarakat dalam 
melakukan transaksi yang ada 
di Bank Syari’ah 
 
1. Lokasi yang berada ditepi 
jalan memudahkan konsumen 
 
1.  Keramaian orang yang lalu 
lalang akan menambah 
peluang 
2. Adanya tenaga kerja yang 
tersedia memudahkan 
berkembangnya bank  
 
1. Tempat parkir yang luas 
dibutuhkan untuk membuat 
calon nasabah nyaman 
2. Adanya tempat parkir yang 
luas menambah nilai tambah 
yang di miliki bank dalam 
menarik minat nasabah  
 
1. Adanya pesaing didekat Bank 
Syari’ah akan menciptakan 
persaingan yang sehat antar 
bank 
 
1. Pemilihan lokasi yang lancar 
sehingga dapat menghindari 
kemacetan  
Minat 
Transaksi 
Keputusan dan tindakan 
konsumen dalam 
menggunakan jasa-jasa di 
1. Attention 
2. Interst 
1. Mendengar nama Bank 
Syari’ah membuat perhatian 
saya tertuju pada Bank 
96 
 
 
bank 
 
 
3. Desire Syari’ah 
2. Keberadaan bank yang telah 
saya ketahui 
 
1. Setelah mendengar namanya 
membuat tertarik untuk 
melakukan transaksi diBank 
Syari’ah 
2. Setelah mengetahui perbedaan 
yang ada pada pesaing 
membuat melakukan transaksi 
jasa di Bank Syari’ah 
 
1. Adanya Bank Syari’ah 
membuat ingin mengetahuai 
lebih jauh akan sistem yang 
diterapkan  
2. Adanya bank dengan prinsip 
islam membuat keinginan 
untuk menabung atau 
melakukan transaksi lainnya di 
Bank Syari’ah 
 
3.8 Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 
analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan.
91
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Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan 
gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir 
dari penelitian ini biasanya berupa tipologi atau pola-pola mengenai fenomena 
yang sedang dibahas.
92
 
Dari data- sata yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder 
kemudian dikumpulkan, diolah dengan cara: 
1. Pemeriksaan dan editing  yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul 
sudah cukup lengkap, sudah benar, dan sudah sesuai dengan masalah. 
2. Penandaan data (coding) yaitu memberi catatan atau tanda menyatakan 
jenis sumber data. 
3. Rekontruksi (reconstructing) yaitu menyusun ulang data secara teratur, 
berurutan, logis sehingga mudah dipahami dan di interpretasikan 
4. Sistematisasi data (systematizing) yaitu pendapatan data menurut 
kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.
93
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3.9 Metode Analisis Data 
3.9.1 Uji Validitas  
Validitas menurut arikunto (2002) adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen penelitian. Suatu 
instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memilki validitas yang 
rendah. 
94
 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner di katakan sah atau valid 
jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh koesioner itu. Uji signifikansi dilakukan 
dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df) = n – 2 (n adalah jumlah sampel).95   
Untuk penentuan apakah suatu item layak digunakan atau tidak, 
caranya dengan melakukan uji signifikansi koefesien korelasi pada 
taraf signifikasi 0,05 yang artinya suatu item dianggap valid jika 
berkorelasi signifikansi terhadap skor total item. 
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Keputusan untuk uji validitas sebagai berikut: 
- Jika r hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid 
- Jika r hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak 
valid 
 Rumusnya mencari r tabel sebagai berikut: 
        
       
√            
  
3.9.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang 
dinyatakan valid. Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
96
 
Suatu alat ukur dikatakan reliabel bila alat itu dalam mengukur 
suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil 
yang sama.
97
 
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha > 
0,60. 
Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai berikut: 
- Cronbach alpha <0,60 = reliabilitas buruk 
- Cronbach alpha 0,60-0,79 = reliabilitas diterima 
- Cronbach alpha 0,80 = reliabilitas baik 
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 Uji reliabilitas alat ukur menggunakan Cronbach Alpha dengan 
menggunakan bentuk skala likert 1-5 dengan rumus sebagai berikut: 
  
  
        
 
Dimana: 
α: koefisien reliabilitas 
  k: jumlah variabel bebas (independen) dalam persamaan 
  r : koefisien rata-rata 
3.10 Uji Asumsi Klasik 
3.10.1  Uji Normalitas 
Menurut Gustika, uji normalitas dilakukan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual 
memiliki distribusi normal atau tidak. Regresi yang baik adalah regresi 
yang memiliki data yang berdistribusi normal.
98
 Normalitas juga 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
99
  
Uji normalitas di gunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. 
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Dalam pengujian ini akan digunakan uji One Sample 
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi lebih 
besar dari 5% atau 0,05. Hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut: 
H0 : variabel residual berdistribusi normal 
Ha : variabel residual tidak berdistribusi normal 
Pengambilan keputusan : 
b. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 
c. Jika probabilitas < 0,05 maka Ha ditolak 
3.10.2 Uji Multikolinieritas  
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (variabel 
bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen.
100
 Multikolinieritas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan lawannya variance inflation (VIF).  
Kriteria pengambilan keputusan jika nilai koefisien korelasi 
antar masing-masing variabel independen nilai tolerance kurang dari 
0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka menunjukkan adanya 
multikolineritas jika nilai VIF < dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinieritas.
101
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3.10.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain.
102
 
Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregresi 
nilai absolut residual terhadap variabel independen.
103
  Dengan rumus: 
Ut =          
Kreteria terjadinya heteroskedastisitas dalam suatu model 
regresi adalah jika signifikansinya < 0,05, yang berarti bahwa apabila 
signifikansinya  > 0,05 penelitian dapat dilanjutkan. 
3.11 Uji Hipotesis 
3.11.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Regresi liner berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya 
(Y) dihubungkan atau dijelakan lebih dari satu variabel, mungkin dua, 
tiga, dan seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3.....Xn) namun masih 
menunjukkan diagram hubungan yang linier. 
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 Regresi Linier Berganda digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
104
 Dengan modelnya sebagai 
berikut. 
Rumus persamaan regresi sebagai berikut: 
 Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + €1 
Keterangan: 
Y = Keputusan bertransaksi/ menggunkan jasa perbankan 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X1= Kelas Sosial 
X2 = Jaminan Rasa Aman 
X3= lokasi 
€ = nilai dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam persamaan 
(kesalahan prediksi)  
3.11.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi adalah nol atau satu. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen.
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mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap 
variabel dependen.  
Uji R
2
 dinyatakan dalam presentase yang nilainya berkisaran 
antara 0<R
2
<1. Kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut: 
a. Jika nilai R2 mendekati 0 menunjukan pengaruh yang semakin 
kecil 
b. Jika nilai R2 mendekati 1 menunjukan pengaruh yang semakin 
kuat 
3.11.3 Uji Simultan (uji f)  
   Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2, 
X3) secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas (Y).
106
 Dan 
untuk melihat pengaruh variabel X terhadap Y secara bersama-sama, 
sehingga bisa diketahui apakah dengan yang sudah ada dapat diterima 
atau ditolak. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1) Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai 
berikut  
i. Jika F-hitung > F-tabel, dengan dk pembilang k dan dk 
penyebut n-k-1 dan α = 0,05 maka H0 ditolak dan jika 
sebaliknya maka H0 diterima. 
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ii. Jika sig.< 0,05 maka H0 ditolak dan jika sebaliknya maka H0 
diterima 
3.11.4 Uji Parsial (uji t) 
Uji signifikansi ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik t. 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial dengan derajat keabsahan 5 
%. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai 
signifikansi yang dibandingkan dengan nilai   (5%) dengan kriteria 
pengujian sebagai berikut:
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5. Jika t hitung > t tabel dengan dk = n-2 dan α = 0,05, maka H0 ditolak 
dan jika sebaliknya maka H0 diterima. 
6. Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan jika sebaliknya maka H0 
diterima.  
Rumusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 : Tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
H1 : Ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
dependen. 
 
 
                                                          
107
 Modul Ekonometrika Analisis dan Pengelolaan Data dengan SPSS dan EVIEWS, 
Lo.Cit, h. 17. 
106 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Berdirinya Desa Bandar Jaya Timur 
   Keluruhan Bandar Jaya Timur pada awalnya merupakan daerah 
transmigrasi yang pertama kali dibuka pada tanggal 08 Mei 1954 oleh 
jawatan transmigrasi dan diberi nama Bandar Jaya. Pada saat itu 
daerah transmigrasi Bandar Jaya merupakan wilayah tanah marga dari 
masyarakat terbanggi besar, sehingga pada awal tahun pembukaannya 
daerah transmigrasi Bandar Jaya merupakan bagian dari kampung 
Terbanggi Besar dimana pada waktu itu yang menjabat sebagai kepala 
kampung adalah Bapak Darmawan.
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  Pada awal mulanya dibukannya Bandar Jaya oleh jawatan 
transmigrasi daerah transmigrasi Bandar Jaya  sebenarnya terdiri dari 2 
(dua) satuan pemukiman, yaitu: 
1) Bandar Jaya (± 50 Ha) 
2) SP Bandar Sari (± 150 Ha)  
  SP Bandar jaya pada waktu itu adalah mulai dari jalan Ahmad 
yani sekarang ( Simpang empat Sektor polisi ) kearah selatan sejauh 
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500 ( Lima Ratus M ) dengan setiap 100 meter diberi jalan selebar 10 
meter kearah barat sejauh 500 meter dan kearah timur sejauh 500  
meter dengan ketentuan yang sama ( setiap 100 meter diberi jalan 
selebar 10 meter ), sementara SP Bandar Sari kondisi pada waktu itu 
sama kondisinya seperti sekarang ini adapun tanah kosong yang 
terdapat anatara SP Bnadar Jaya dengan SP Bandar Sari merupakan 
tanah marga milikmasyarakat Terbanggi Besar. 
  Awal mula dibukanya Bandar Jaya diisi rombongan 
transmigran dari pulau Jawa sebanyak +  80 KK yang terdiri 2 ( Dua ) 
rombongan, yaitu : 
1) Rombongan dari Malang dipimpin oleh Ranu Diharjo.  
2) Rombongan dari  daerah Banyumas dipimpi oleh Pak Darsono. 
 Semenjak tahun 1956 Bandar Jaya menjadi ditetapkan menjadi 
Kampung / desa Divinitif dengan nama Bandar Jaya. Pada waktu 
ditetapkan sebagai Kampung / desa Divinitif, Bandar Jaya terdiri dari 
2 ( Dua ) Dusun ( Pada waktu itu bernama Suku ) yaitu: Dusun Bandar 
Jaya dan Dusun Bandar Sari. 
 Pada Tahu 1973 Daerah Transmigrasi Bandar Jaya oleh 
jawatan transmigrasi diserahkan pada Pemda Tk. II Kabupaten 
Lampung Tengah (Pada saat itu Bupatinya adalah  Bapak Iman 
Prabu). Kemudian berdasarkan kebijakan dari Pemda Tk. II Kabuapten 
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Lampung Tengah. Maka wilayah diseputran Bandar Jaya yang semula 
adalah tanah marga milik masyarakat Terbanggi Besar dimasukan 
dalam wilayah desa Bandar Jaya sehingga desa Bandar Jaya meliki 
luas +  640 Ha.  
 Sebagai akibat terjadinya penambahan luas wilayah yang 
cukup banyak maka dibentuklah 4 (empat) Dusun baru, sehingga 
jumlah dusun/ suku di desa Bandr Jaya menjadi 6 ( Enam ) Dusun/ 
suku yaitu 
a. Dusun Rantau Jaya I 
 b. Dusun Rantau Jaya II 
 c. Dusun Rantau jaya III 
 d. Dusun Bandar jaya Barat 
 e. Dusun Bandar jayaTimur 
 f. Dusun Bandar Sari.  
  Berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah 
Nomor : 5 Tahun 2002 tanggal 15 Nopember 2002 tentang perubahan 
Kampung menjadi Kelurahan dan pembentukan Kelurahan, Kampung 
Bandar Jaya ditingkatkan Statusnya menjadi Kelurahanjuga sekaligus 
dipecah menjadi 2 (dua) Kelurahan yaitu :  
a. Kelurahan Bandar Jaya Barat 
b. Kelurahan Bandar Jaya Timur 
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 Dengan batas pemisah antara kedua Kelurahan tersebut adalah 
Jalan Raya Proklamator yang membentang ditengah-tengah Kampung/ 
Desa Bandar Jaya. 
 Kemudian berdasarkan Keputusan Bupati Lampung Tengah 
Nomor : 11 Tahun 2003 tentang Peresmian Perubahan Kampung 
menjadi Kelurahan dan pembentukan Kelurahan, maka pada tanggal 
28 Agustus 2003 dilaksanakan peresmian Kelurahan Bandar Jaya 
Timur. 
4.1.2 Batas-Batas Wilayah Bandar Jaya Timur  
 Kelurahan Bandar jaya Timur sebagai Kelurahan baru hasil 
peningkatan status sekaligus pemekaran dari Bandar Jaya Timur  saat 
ini  memiliki luas +  304 Ha, dengan batas-batas sebagai berikut :  
 Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kelurahan Yukum Jaya 
 Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kampung Indra Putra Subing 
 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kelurahan Seputih Jaya   
 Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kelurahan Bandar Jaya Barat. 
 Kelurahan yang baru terbentuk ini terdiri dari 4 (empat) 
Lingkungan, yaitu :  
 Lingkungan I   : Bp. Martinus Tarman 
 Lingkungan II  : Bp. Risman Sampurna Jaya 
 Lingkungan III  : Mazni, BA 
 Lingkungan IV  : Bp. Suwito, S.Pd. 
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 Yang kini telah bertambah 1 lingkungan lsgi ysitu: 
 Lingkungsn V  : Bp. Asmara Jaya, S. Ag 
 Adapun Pengangkatan Lurah  Kelurahan Bandar jaya Timur 
Berdasarkan Keputusan  Bupati Lampung Tengah Nomor : 
821.24/495/LTD.5/2003 Tanggal 29 Juli 2003 dan dilantik pada 
tanggal 29 Agustus 2003 adealah Drs.WASYADI 
Tim Penyusun Sejarah Kelurahan Bandar jaya Timur : 
1. Drs. Wasyadi ( Lurah / Ketua ) 
2. Martinus Tarman ( Kepala Lingkungan I / Anggota )  
3. Risman sampurna Jaya ( Kepala Lingkungan II / Anggota)  
4. Mazni, BA ( Keapala Lingkungan III )  
5. Suwito, S.Pd ( Kepala Lingkungan IV / Anggota ) 
6. Drs. MS. Prayitno ( Tokoh Masyarakat / Anggota ) 
7. Hi. Kelik Sunarto, SH ( Tokoh Masyarakat / Anggota ) 
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4.1.3 Struktur Pemerintahan Kelurahan Bandar Jaya Timur 
 
  
 Seklur: 
1. Seodega, ST 
2. Danang Rahayu, S.Pd 
Kasi Tata Pemerintah: Eriyanti 
Kasi Pengendalian Trantib: Sairi & Anshari Putra 
Kasi Pembangunan & Pemberdayaan Masyarakat: Pudrayani, SP & Fadli 
 Kasi Pendapatan Asli Daerah : Seftarida, S.Sos & Yuliyanti 
 KA. LINGK 1: SUHARTO 
  KA. LINGK 2: RISMAN SAMPURNA 
 KA. LINGK 3: A. SARTANI 
 KA. LINGK 4: HI. SUWITO 
 KA. LINGK 5: ASMARA JAYA, S. Ag. 
4.2 Gambaran Umum Responden 
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
purposive sampling yaitu sampel yang dipilih secara cermat sehingga relavan 
dengan desain penelitian. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat desa 
bandar jaya timur pada tanggal 7 agustus 2018 sampai 31 agustus 2018 
dengan jumlah sampel yang diperoleh adalah 100 orang dengan kriteria 
Lurah : 
Tararuna 
Jaya 
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berpenghasilan di atas 1.00.000. Responden dalam penelitian ini memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
4.2.1 Jenis Kelamin  
Adapun data mengenai jenis kelamin responden masyarakat 
desa bandar jaya timur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Jawaban Reponden Berdasarkan Jenis Kelamin 
jenis kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 50 50.0 50.0 50.0 
Perempuan 50 50.0 50.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
         Sumber: Data primer diolah tahun 2018  
Berdasarkan keterangan dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa jenis kelamin responden laki-laki sebanyak 50 orang atau 50%, 
sedangkan rasponden perempuan berjumlah 50 orang atau 50%. Dari 
keterangan data diatas diperoleh bahwa jumlah responden antara laki-
laki dan perempuan sama besarnya. 
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4.2.2 Usia Responden 
Tabel 4.2 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Usia 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 20-29 30 30.0 30.0 30.0 
30-39 34 34.0 34.0 64.0 
40-49 31 31.0 31.0 95.0 
>50 5 5.0 5.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 Sumber: Data primer diolah tahun 2018  
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang berusia 
antara 20-29 tahun berjumlah 30 orang atau sebesar 30%, responden 
yang berusia 30-39 tahun berjumlah 34 orang atau sebesar 34%, 
responden yang berusia 40-49 tahun berjumlah 31 orang atau 31%, 
dan untuk responden yang berusia diatas 50 tahun berjumlah 5 orang 
atau 5%. Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden yang diambil berusia 30-39 tahun yang merupakan 
masyarakat desa bandar jaya timur. 
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4.2.3 Pekerjaan Responden 
Tabel 4.3 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Wiraswasta 53 53.0 53.0 53.0 
Guru 17 17.0 17.0 70.0 
Karyawan 15 15.0 15.0 85.0 
PNS 5 5.0 5.0 90.0 
Lainnya 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
    Sumber: data primer diolah tahun 2018  
Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan hasil bahwa pekerjaan 
masyarakat yang diambil menjadi responden dengan hasil untuk 
pekerjaan wiraswasta yang berjumlah 53 orang atau 53%,  guru 
berjumlah 17 orang atau 17%, untuk karyawan berjumlah 15 orang 
atau 15%, dan PNS berjumlah 5 orang atau 5% sedangkan untuk 
pekerjaan lainnya berjumlah 10 orang atau 10%. Maka dapat 
disimpulkan mayoritas masyarakat desa bandar jaya timur memiliki 
pekerjaan sebagai wiraswasta dengan peroleh paling besar yaitu 
sebanyak 53 orang. 
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4.2.4 Penghasilan Responden 
Tabel 4.4 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Tingkat Penghasilan 
Penghasilan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.000.000-2.000.000 11 11.0 11.0 11.0 
2.100.000-3.000.000 21 21.0 21.0 32.0 
3.100.000-4.000.000 31 31.0 31.0 63.0 
4.100.000-7.000.000 34 34.0 34.0 97.0 
7.100.000-10.000.000 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
  Sumber: Data primer diolah tahun 2018  
Dari data diatas, diketahui bahwa responden yang memiliki 
tingkat penghasilan sebesar 1.000.000-2.000.000 sebanyak 11 orang 
atau 11%, untuk penghasilan 2.100.000-3.000.000 sebanyak 21 orang 
atau 21%, , penghasilan sebesar 3.100.000-4.000.000 sebanyak 31 
orang atau 31%, dan untuk penghasilan sebesar 4.100.000-7.000.000 
sebanyak 34 orang atau 34%, sedangkan untuk penghasilan 7.100.000-
10.000.000 sebanyak 3 orang atau 3%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa penghasilan terbesar masyarakat desa bandar jaya timur berada 
pada tingkat penghasilan 4.100.000-7.000.0000 hal ini membuktikan 
bahwa rata-rata penghasilan masyarakat desa bandar jaya timur 
memiliki penghasilan yang tinggi. 
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4.2.5 Pendidikan Responden 
Tabel 4.5 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 4 4.0 4.0 4.0 
SMP 22 22.0 22.0 26.0 
SMA 36 36.0 36.0 62.0 
DIPLOMA 4 4.0 4.0 66.0 
S1 32 32.0 32.0 98.0 
S2 2 2.0 2.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
       Sumber: Data primer diolah pada tahun 2018  
 Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa masyarakat 
dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 4 orang atau 4%, untuk 
tingkat SMP sebanyak 22 orang atau 22%, untuk tingkat SMA 
sebanyak 36 orang atau 36%, Diploma sebanyak 4 orang atau 4%, dan 
untuk tingkat S1 sebanyak 32 orang atau 32%, sedangkan untuk 
tingkat pendidikan S2 sebanyak 2 orang atau 2%. Hal ini dapat 
diambil kesimpulan bahwa pendidikan terbanyak yang dimiliki oleh 
masyarakat desa bandar jaya timur adalah tingkat SMA yang memiliki 
perbedaan tipis dari tingkat pendidikan S1. 
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4.3 Analisis Data  
 Gambaran Distribusi Jawaban Responden 
  Jawaban dari para responden sebelumnya mengalami pengolahan data, 
dan akan dijelaskan berdasarkan pembagian Variabel Kelas Sosial, Variabel 
Jaminan Rasa Aman, Variabel, Lokasi dan Variabel Minat Transaksi. 
a) Variabel Kelas Sosial (X1)  
Tabel 4.6 
Distribusi Jawaban Responden Variabel Kelas Sosial 
No Pertanyaan 
SS S RG TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
1 X1 1 5 5% 21 21% 26 26% 40 40% 8 8% 100 100% 
2 X1 2 8 8% 40 40% 25 25% 24 24% 3 3% 100 100% 
3 X1 3 2 2% 19 19% 25 25% 45 45% 9 9% 100 100% 
4 X1 4 4 4% 22 22% 35 35% 34 34% 5 5% 100 100% 
5 X1 5 8 8% 44 44% 34 34% 13 13% 1 1% 100 100% 
6 X1 6 9 9% 51 51% 23 23% 13 13% 4 4% 100 100% 
Sumber: Data primer diolah tahun 2018  
  Berdasarkan pada tabel diatas sebagian besar responden memberikan 
jawaban setuju. Dimana hasil terbanyak berturut-turut setuju pada X1 2,X1 5, 
dan X1 6 yaitu semakin tinggi pendapatan semakin besar keputusan transaksi 
di bank syariah, kekayaan yang dimiliki berpengaruh terhadap keputusan 
menggunakan transaksi di bank syariah, semakin besar kekayaan yang 
dimiliki semakin besar kepututusan untuk melakukan transaksi di bank 
syari’ah dengan presentase terbesar berada pada angka 51% atau 51 
responden. Dan hasi terkecil yaitu tidak setuju yang terdapat pada item 5 yaitu 
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semakin tinggi jenjang pendidikan semakin besar kemungkinan keputusan 
melakukan transaksi di bank syariah, sebesar 1% atau 1 responden. 
  Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa 
bandar jaya timur setuju bahwa kelas sosial mempunyai pengaruh yang besar 
untuk melakukan transaksi di bank syariah.   
b) Variabel Jaminan Rasa Aman (X2) 
Tabel 4.7 
Distribusi Jawaban Responden Variabel Jaminan Rasa Aman 
No Pertanyaan 
SS S RG TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
1 X2 1 18 18% 60 60% 18 18% 4 4% 0 0% 100 100% 
2 X2 2 23 23% 48 48% 27 27% 1 1% 1 1% 100 100% 
3 X2 3 26 26% 50 50% 21 21% 3 3% 0 0% 100 100% 
4 X2 4 24 24% 51 51% 20 20% 4 4% 1 1% 100 100% 
5 X2 5 36 36% 52 52% 10 10% 1 1% 1 1% 100 100% 
6 X2 6 14 14% 45 45% 24 24% 15 15% 2 2% 100 100% 
7 X2 7 19 19% 56 56% 20 20% 5 5% 0 0% 100 100% 
Sumber: Data primer diolah pada tahun 2018  
 Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden memilih jawaban setuju. Dimana hasil terbanyak setuju 
terdapat pada item 1,  yaitu pelayanan yang diberikan pegawai bank 
memberikan ketertarikan tersendiri untuk melakukan transaksi. Item 
pertanyaan nomor 1 memiliki presentase sebanyak 60% atau 60 orang 
yang menjawab setuju. Dan hasil terkecil atau sangat tidak setuju terdapat 
pada item 1,3,7 yaitu pelayanan yang diberikan pegawai bank 
memberikan ketertarikan tersendiri untuk melakukan transaksi, 
kesopanan yang ditunjukkan oleh pegawai memberikan pengaruh, adanya 
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security membuat melakukan transaksi untuk menghindari kejadian yang 
tidak diinginkan. Dengan presentase sebesar 0% atau tidak ada responden 
yang menjawab tidak setuju. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat desa bandar jaya timur setuju bahwa jaminan rasa aman 
berpengaruh terhadap minat transaksi. 
c) Variabel Lokasi (X3) 
Tabel 4.8 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Lokasi 
No Pertanyaan 
SS S RG TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
1 X3 1 16 16% 58 58% 19 19% 7 7% 0 0% 100 100% 
2 X3 2 10 10% 37 37% 37 37% 15 15% 1 1% 100 100% 
3 X3 3 2 2% 43 43% 24 24% 25 25% 6 6% 100 100% 
4 X3 4 7 7% 36 36% 29 29% 26 26% 2 2% 100 100% 
5 X3 5 6 6% 44 44% 37 37% 11 11% 2 2% 100 100% 
6 X3 6 5 5% 51 51% 37 37% 7 7% 0 0% 100 100% 
7 X3 7 5 5% 39 39% 32 32% 24 24% 0 0% 100 100% 
8 X3 8 7 7% 49 49% 35 35% 9 9% 0 0% 100 100% 
9 X3 9 16 16% 55 55% 23 23% 6 6% 0 0% 100 100% 
Sumber: Data primer diolah pada tahun 2018   
 Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden menjawab setuju dengan hasil terbanyak pada item 1 
yaitu akses yang mudah dijangkau menuju bank memudahkan untuk 
melakukan transaksi memiliki presentase sebesar 58% atau 58 orang. 
Item yang memiliki variasi jawaban adalah item dengan pertanyaan no 3 
yaitu keberadaan bank yang deket dengan pasar, memudahkan untuk 
mencari nasabah. Pada item ini diperolah skor sangat setuju sebesar 2%, 
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setuju sebesar 43%, ragu-ragu sebesar 24%, tidak setuju sebesar 25% dan 
sangat tidak setuju sebesar 6%.  
  Hasil skor pada item no 3 menunjukkan ada 25% responden yang 
tidak setuju atau tidak sependapat dengan pernyataan tersebut bahwa 
meskipun letak bank yang deket dengan pasar tidak menjadi jaminan akan 
memudahkan dalam hal mencari nasabah. 
d) Variabel Minat Transaksi (Y) 
Tabel 4.9 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Minat Transaksi 
No Pertanyaan 
SS S RG TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
1 Y1 5 5% 30 30% 43 43% 20 20% 2 2% 100 100% 
2 Y2 6 6% 70 70% 21 21% 3 3% 0 0% 100 100% 
3 Y3 2 2% 33 33% 53 53% 11 11% 1 1% 100 100% 
4 Y 4 8 8% 35 35% 43 43% 13 13% 1 1% 100 100% 
5 Y5 9 9% 49 49% 30 30% 11 11% 1 1% 100 100% 
6 Y6 9 9% 48 48% 31 31% 11 11% 1 1% 100 100% 
Sumber: Data primer diolah tahun 2018  
Berdasarkan data diatas didapatkan bahwa sebagian besar responden 
yang diambil memberikan jawaban setuju. Dimana hasil terbanyak setuju 
terdapat pada item 2 yaitu pengetahuan akan adanya bank syariah 
memiliki presentase sebesar 70% responden. Sedangkan jawaban sangat 
tidak setuju terkecil pada item 2 yaitu pengetahuan akan adanya bank 
syariah memiliki dengan presentase 0% atau tidak ada yang menjawab 
dengan pilihan sangat tidak setuju. Dari data tersebut bahwa disimpulkan 
bahwa sebagian masyarakat yang memilih melakukan transaksi dibank 
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syariah karena perhatian akan adanya bank syariah lalu melakukan 
tindakan berupa Action dalam memutuskan minat bertransaksi di bank 
syariah. 
4.4 Alat Uji Kuesioner 
4.4.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan unutk mengukur ketetapan atau 
kevalidan suatu item-item dalam suatu daftar pertanyaan yang 
berbentuk kuesioner atau skala yang ingin diukur. Dalam penentuan 
valid atau tidak, yang harus dilakukan adalah dengan membandingkan 
rhitung dengan rtabel dimana taraf signifikansi yang digunakan adalah 
0,05 dengan N= 100, df= 100-3= 97 dan alpha 0,05 didapat rtable 
0,1975. Untuk mengetahui tingkat validitas tersebut, maka akan 
dilakukan terlebih dahulu adalah melakukan perhitungan statistik 
dengan menggunakan aplikasi SPSS 23, adapun hasil outputnya dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Validitas Variabel X1 (kelas sosial) 
Item  
Pertanyaan 
r hitung r tabel Kesimpulan 
Soal 1 0,677 0,1975 Valid 
Soal 2 0,754 0,1975 Valid 
Soal 3 0,595 0,1975 Valid 
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Soal 4 0,703 0,1975 Valid 
Soal 5 0,614 0,1975 Valid 
Soal 6 0,737                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                0,1975 Valid
 Sumber: Data primer yang diolah tahun 2018 
  Berdasarkan tabel diatas, secara keseluruhan item pertanyaan 
pada variabel X1 dapat dinyatakan valid karena seluruh item 
pertanyaan memiliki rhitung  > rtabel, dengan nilai rtabel yaitu 0,1975. 
Tabel 4.11 
Uji Validitas Variabel X2 (jaminan rasa aman) 
Item 
Pertanyaa
n 
r 
hitung 
r tabel Kesimpula
n  
Soal 1 0,60
5 
0,197
5 
Valid 
Soal 2 0,60
4 
0,197
5 
Valid 
Soal 3 0,64
9 
0,197
5 
Valid 
Soal 4 0,52
4 
0,197
5 
Valid 
Soal 5 0,58
6 
0,197
5 
Valid 
Soal 6 0,60
2 
0,197
5 
Valid 
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Soal 7 0,63
5 
0,197
5 
Valid 
 Sumber : Data primer diolah tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa item 
pertanyaan pada X dapat dinyatakan valid karena seluruh pertanyaan 
memiliki nilai rhitung > rtabel yaitu 0,1975. 
Tabel 4.12 
Uji Validitas Variabel X3  (Lokasi) 
Item 
Pertanyaa
n 
r 
hitung 
r tabel Kesimpula
n 
Soal 1 0,31
8 
0,197
5 
Valid 
Soal 2 0,48
1 
0,197
5 
Valid 
Soal 3 0,55
4 
0,197
5 
Valid 
Soal 4 0,70
7 
0,197
5 
Valid 
Soal 5 0,56
2 
0,197
5 
Valid 
Soal 6 0,58
6 
0,197
5 
Valid 
Soal 7 0,63
0 
0,197
5 
Valid 
Soal 8 0,32 0,197 Valid 
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5 5 
Soal 9  0,56
9 
0,197
5 
Valid 
 Sumber : data primer diolah tahun 2018 
  Berdasarkan data dabel diatas secara keseluruhan item 
pertanyaan pada variabel X3 dapat dinyatakan valid karena seluruh 
item pertanyaan memiliki nilai rhitung > rtabel yaitu 0,1975. 
Tabel 4.13 
Uji Validitas Variabel Y (Minat Transaksi) 
Item 
Pertanyaa
n 
r 
hitung 
r tabel Kesimpula
n 
Soal 1 0,62
6 
0,197
5 
Valid 
Soal 2 0,62
2 
0,197
5 
Valid 
Soal 3 0,70
1 
0,197
5 
Valid 
Soal 4 0,71
5 
0,197
5 
Valid 
Soal 5 0,75
0 
0,197
5 
Valid 
Soal 6 0,73
0 
0,197
5 
Valid 
  Sumber : data primer diolah tahun 2018 
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  Berdasarkan data tabel diatas secara keseluruhan item 
pertanyaan pada variabel Y dapat dinyatakan valid karena seluruh 
item pertanyaan memiliki nilai rhitung > rtabel yaitu 0,1975. 
4.4.2 Uji Reliabilitas  
  Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat 
ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukurannya diulang. Atau Uji reliabilitas digunakan 
untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari suatu 
variabel. Untuk mengukur reliabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunkan statistik Cronbach Alpa (α). Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memiliki nilai lebih besar dari r tabel, dengan kriteria 
apabila alpha hitung lebih besar dari Alfa Cronbach yaitu 0,60 semakin 
lebih besar maka reliabiltas semakin baik. 
 Adapun alat yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
instrumen menggunakan aplikasi statistik SPSS 23. Adapun hasil dari 
ouput perhitungan adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.14 
Hasil Reabilitas 
Variabel  X1 (Kelas Sosial) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.788 6 
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Sumber : data primer diolah tahun 2018 
    Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil 
dari output Reliability Statistics didapatkan dari nilai Cronbach Alpha 
sebesar 0,788 yang artinya hasil tersebut lebih besar dari nilai 
koefisien Alpha Cronbach  sebesar 0,60 maka dapat disimpulkan 
bahwa alat ukur dalam penelitian ini reliabel. 
Tabel 4.15 
Hasil Reabilitas 
Variabel X2 (Jaminan Rasa Aman) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.818 7 
  Sumber : Data primer diolah tahun 2018 
 Dari tabel diatas hasil dari uji reliabilitas variable X2 output 
dari reliability Statistics di dapatkan nilai dari Cronbach Alpha 0,818 
yang artinya hasil tersebut lebih besar dari nilai koefisien Alpha 
Cronbach sebesar 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur 
dalam penelitian ini reliabel. 
Tabel 4.16 
Hasil Reabilitas 
Variabel X3 (Lokasi) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.759 9 
Sumber : Data primer diolah tahun 2018 
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 Dari tabel diatas hasil dari uji reliabilitas variable X3 output dari 
reliability Statistics di dapatkan nilai dari Cronbach Alpha 0,759 yang 
artinya hasil tersebut lebih besar dari nilai koefisien Alpha Cronbach 
sebesar 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian 
ini reliabel. 
Tabel 4.17 
Hasil Reabilitas 
Variabel Y (Minat Transaksi) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.834 6 
Sumber : Data primer diolah tahun 2018 
  Dari tabel diatas hasil dari uji reliabilitas variable Y output dari 
reliability Statistics di dapatkan nilai dari Cronbach Alpha 0,834 yang 
artinya hasil tersebut lebih besar dari nilai koefisien Alpha Cronbach 
sebesar 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian 
ini reliabel. 
4.4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.4.3.1 Normalitas  
  Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak, karena data yang 
baik adalah data yang memiliki distribusi normal. Pengujian 
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digunakan adalah one sample kolmogrov-smirnov. Data dapat 
dikatan berdistribusi normal apabila memenuhi syarat dengan 
ketentukan jika nilai signifikansinya > 0,05 maka data tersebut 
berdistrribusi normal jika sebaliknya nilai signifikansinya < 
0,05 maka data tersebut tidak normal. Hasil analisis disajikan 
dalam tabel dibawah ini:  
 
 
 
 
Tabel 4.18 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.03180000 
Most Extreme Differences Absolute .060 
Positive .060 
Negative -.041 
Test Statistic .060 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
 Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga model dapat 
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digunakan untuk pengujian hipotesis atau data tersebut 
berdistribusi normal, dan dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 
diterima yang artinya terdapat pengaruh antara variabel x terhadap 
variabel y. 
4.4.3.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, 
atau bahasa sederhannya untuk melihat terdapat gangguan atau 
tidak terhadap data. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai VIF, 
dengan ketentuan nilai VIF harus lebih kecil (<) dari 10 maka 
akan dikatakan tidak terdapat multikolinieritas. 
Tabel 4.19 
Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 5.686 2.485  2.288 .024   
kelas sosial .233 .068 .305 3.408 .001 .918 1.090 
jaminan rasa 
aman 
.266 .111 .271 2.408 .018 .581 1.720 
Lokasi .087 .067 .142 1.300 .197 .620 1.614 
a. Dependent Variable: minat transaksi 
Sumber : Data primer diolah tahun 2018 
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diatas dapat 
diketahui bahwa nilai tolerence untuk variabel X1 adalah 0,9118 > 
0,10 dan nilai VIF 1,090 < 10,00, untuk variabel X2 nilainya 
adalah 0,581 > 0,10 dan nilai VIF 1,720, sedangkan untuk variabel 
X3 nilai tolerencenya adalah 0,620 > 0,10 dan nilai VIF 1,614 
maka dari hasil ketiga variabel dapat diambil kesimpulan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas pada data yang  di uji.  
 
 
 
4.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Cara memprediksinya dilakukan dengan 
melakukan uji glejser sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 2.241 1.567  1.431 .156 
Kelas -.029 .043 -.070 -.662 .510 
Jaminan -.023 .070 -.045 -.336 .737 
Lokasi .041 .042 .126 .979 .330 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
Sumber: Data dprimer diolah tahun 2018 
Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai 
signifikasinnya dari ketiga variabel lebih besar dari 0,05 dengan 
rincian, untuk variabel X1 nilai signifikansi yang dihasilkan 0,510 
> 0,05, untuk variabel X2 nilai signifikansi 0,737, sedangkan dari 
variabel X3 nilai signifikansinya 0,330 > 0,050. Jadi dapat diambil 
kesimpulan bahwa pada model regresi tidak terdapat 
heteroskedastisitas pada masing-masing variabel independen. 
4.4.4 Uji Liner Berganda 
Regresi Linier Berganda digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan 
positif atau negatif, dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. 
Penelitian ini diketahui bahwa n=100 pada signifikan 5% 
dengan menggunkan uji 2 sisi di peroleh nilai tabel 
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Tabel 4.21 
Uji Linier Berganda 
  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.686 2.485  2.288 .024 
KELAS .233 .068 .305 3.408 .001 
JAMINAN .266 .111 .271 2.408 .018 
LOKASI .087 .067 .142 1.300 .197 
a. Dependent Variable: TANSAKSI 
Sumber: data primer diolah tahun 2018 
Persamaan regresi yang di dapatkan dari hasil perhitungan 
diatas adalah sebagai berikut: Y= 5,686 + 0,233X1 + 0,266X2 + 
0,087X3 + e 
Dimana: 
Nilai a= 5,686 
Y: Variabel Minat Transaksi 
X1: Variabel Kelas Sosial 
X2: Variabel Jaminan Rasa Aman 
X3: Variabel Lokasi 
Berdasarkan regresi diatas, dapat di interprestasikan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta atau a = 5,686 menunjukkan bahwa tingkat minat 
transaksi adalah 5,686 jika variabel Kelas Sosial (X1), Jaminan 
Rasa Aman (X2), Lokasi (X3) adalah 0 (nol) 
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b. Dari persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel Kelas Sosial 
(X1), mempunyai arah koefisien regresi positif dengan kepuasan 
nasabah yaitu  0,233 yang berarti bahwa jika kelas sosial 
mengalami peningkatan sebesar 1% maka Keputusan minat 
Transaksi akan mengalami peningkatan sebesar 5,686%. Koefisien 
bernilai positif berarti terjadi hubungan yang searah antara Kelas 
Sosial dan Minat Transaksi, maka apabila nilai Kelas Sosial 
meningkat maka Minat Transaksi juga meningkat. 
c. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel 
Jaminan Rasa Aman (X2) mempunyai koefisien regresi sebesar 
0,266 artinya jika Jaminan Rasa Aman mengalami peningkatan 
1% maka Minat Transaksi (Y)  akan mengalami peningkatan 
sebesar 5,686%. Koefisien bernilai positif berarti terjadi hubungan 
yang searah anatara Jaminan Rasa Aman dengan Minat Transaksi. 
d. Selanjutnya juga dengan koefisien regresi veriabel Lokasi (X3) 
sebesar 0,87 artinya jika Lokasi mengalami Peningkatan maka 
nilai Minat Transaksi meningkat. Koefisien bernilai positif berarti 
terjadi hubungan yang searah antara Lokasi dengan Minat 
Transaksi. 
4.4.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefiseien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Atau 
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dapat diartikan untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen pada suatu 
persamaan, maka hasil dari uji determinasi adalah sebagi berikut:  
 
 
 
 
 
Tabel 4.22 
Uji Koefosien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .541
a
 .293 .271 3.0788 1.829 
a. Predictors: (Constant), LOKASI, KELAS, JAMINAN 
b. Dependent Variable: TANSAKSI 
Sumber: Data primer diolah pada tahun 2018 
Berdasarkan tabel diatas, besarnya koefisien determinasi atau 
adjusted R
2 
adalah 0,271 hal tersebut berart 27,1% variabel minat 
transaksi dapat di jelaskan oleh variabel kelas sosial, jaminan rasa 
aman, dan lokasi sedangkan sisanya (100% - 27,1%) adalah 72,9% di 
jelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Hasil uji tersebut menjelaskan bahwa masih terdapat variabel 
independen lain yang dapat mempengaruhi Minat Transaksi. 
4.4.6 Uji Simultan (Uji F) 
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Uji F adalah uji nyang digunakan untuk mengetahui 
signifikansi persamaan yang digunakan untuk melihat seberapa besar 
pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3) secara bersama-sama terhadap 
variabel tidak bebas (Y). Dengan kreteria pengujian yaitu jika F hitung < 
F Tabel maka tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen sedangkkan jika F hitung >  F 
Tabel maka terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil dari Uji f dapat dilihat 
dari output ANOVA berikut ini:  
Tabel 4. 23 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 377.251 3 125.750 13.266 .000
b
 
Residual 909.989 96 9.479   
Total 1287.240 99    
a. Dependent Variable: Transaksi 
b. Predictors: (Constant), Lokasi , Kelas, Jaminan 
Sumber: data primer diolah tahun 2018  
Berdasarkan data pada kolom F diatas nilai F hitung  adalah 
13,266. Sedangkan F Tabel diperoleh nilai dari df 1 (jumlah variabel) k-
n atau 3-1 = 2 dan df 2 (n-k) atau 100-3= 96 dan menghasilkan nilai F 
Tabel sebesar 3,09. Nilai tersebut menjelaskan bahwa F hitung > F Tabel 
karena 13,266 > 3,09 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 
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variabel kelas sosial, jaminan rasa aman dan lokasi secara bersama-
sama memiliki pengaruh simultan terhadap minat transaksi. 
4.4.7 Uji Parsial (Uji T) 
Uji signifikansi ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
t. Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial dengan derajat keabsahan 5 
%. Atau dengan kata lain uji t digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh pengaruh variabel independen atau bebas secara indivisual dalam 
mengukur variabel dependen. Dengan ketentuan apabila nilai t hitung > t 
tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, dan 
apabila nilai t hitung < t tabel maka veriabel bebas tidak berpengaruh  
terhadap variabel terikat. Dan jika nilai Sig < 0,05 maka variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dan sebaliknya 
jika nilai Sig > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 
Penelitian ini menggunakan t tabel diperoleh dari df = n-k-1 (100-
3-1 = 96) dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh ttabel sebesar 1,984. 
Berikut adalah hasil dari uji T adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 24 
Hasil uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
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B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.686 2.485  2.288 .024 
Kelas .233 .068 .305 3.408 .001 
Jaminan .266 .111 .271 2.408 .018 
Lokasi .087 .067 .142 1.300 .197 
a. Dependent Variable: Transaksi 
Sumber : Data primer diolah tahun 2018  
 
 
 
a) Variabel kelas sosial 
Dari hasil perhitungan diatas di dapatkan nilai t hitung sebesar 
3,408 > 1,984 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan H0 di tolak dan H1 diterima yang artinya bahwa 
variabel X1 (kelas sosial) berpengaruh terhadap variabrl Y (minat 
transaksi).dan nilai t hitung positif, yang artinya berpengaruh positif, 
semakin meningkat kelas sosial maka akan semakin meningkat 
juga minat transaksi 
b) Variabel jaminan rasa aman 
Dari hasil perhitungan pada tabel diatas nilai t hitung sebesar 
2,408 > 1,984 dan nilai signifikan 0,018 < 0,05 maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang 
artinya variabel X2 (jaminan rasa aman) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Y (minat transaksi). Nilai t hitung positif dan 
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signifikan, semakin meningkat jaminan rasa aman maka akan 
semakin meningkat juga minat transaksi 
c) Variabel lokasi  
Dari hasil perhitungan pada tabel diatas nilai t hitung sebesar 
1,300 < 1,984 dan nilai signifikan 0, 197 > 0,05 maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya 
variabel X3 (lokasi) tidak berpengaruh terhadap variabel Y (minat 
transaksi). 
4.5 Pembahasan 
4.5.1 Pengaruh Kelas Sosial Minat Transaksi Di Bank Syari’ah  
Berdasarkan pengujian perbandingan t hitung > t tabel yaitu 3,408 > 
1,984 serta nilai koefisien β dari variabel kelas sosial bernilai positif 
yaitu 0,233.  Dengan uji signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, Maka dapat 
dirumuskan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan variabel kelas sosial berpengaruh signifikan terhadap 
minat transaksi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat kelas 
sosial makan akan semakin tinggi tingkat dalam minat transaksi 
masyarakat di bank syariah. Hal ini dapat dilihat pula dalam tabel 
distribusi jawaban responden dengan variabel kelas sosial 
membuktikan bahwa sebesar 51 % atau 51 responden setuju bahwa 
semakin besar kekayaan yang dimiliki semakin besar keputusan dalam 
menggunakan transaksi di bank syariah. 
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Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Philip kotler 
dan garyarm strong dalam bukunya yang berisi bahwa kelas sosial 
tidak ditentukan hanya oleh satu faktor, seperti pendapatan, 
pendidikan, kekayaan, dan variabel lain.
109
Yang berarti bahwa 
pendidikan, pendidikan,  pendapatan pekerjaan dan kekayaan dapat 
mempengaruhi tingkatan dalam jenjang kelas sosial yang tercipta 
dimasyarakat yang berpengaruh terhadap sikap masyarakat akan 
melakukan transaksi di bank syariah. 
Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh himyar pasrizal, ubud salim & umar nimran 
(2012)
110
 yang menyatakan bahwa hubungan variabel kelas sosial 
terhadap keputusan menjadi nasabah adalah signifikan dengan nilai 
loading sebesar 0,251. Artinya semakin meningkat kelas sosial 
pengusaha maka semakin memperkuat keputusan menjadi nasabah, 
kelas sosial memberikan pengaruh yang berarti terhadap keputusan 
menjadi nasabah bank syariah semakin kuat. 
4.5.2 Jaminan Rasa Aman Berpengaruh Terhadap Minat Transaksi Di 
Bank Syari’ah. 
Berdasarkan hasil pengujian perbandingan variabel X2 
(jaminan rasa aman) dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel yaitu 2,408 > 
                                                          
109
 Lihat BAB II, h. 25. 
110
 Himyar pasrizal, Ubud salim dan umar nimran, Loc.cit. h. 719. 
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1,984 dan nilai koefisien β dari variabel jaminan rasa aman bernilai 
positif yaitu 0,266, dengan nilai signifikansi variabel jaminan rasa 
aman sebesar 0,018 < 0,05 Maka dapat dirumuskan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan variabel jaminan rasa 
aman berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi. Salah satu 
yang menjadi nilai dalam jaminan rasa aman yaitu dengan telah 
terbuktinya keamanan secara fisik yang dirasakan nasabah sebelumnya 
baik dari petugas bank ataupun dari pihak security yang dirasakan 
nasabah diperoleh rasa aman secara psikis, karena itu nasabah tidak 
merasa was-was dan khawatir serta terancam akan uang yang telah 
titipkan atau telah di percayakan dalam melakukan transaksi di bank 
syariah. Hal ini dapat pula dilihat dari tabel distribusi jawaban 
responden variabel jaminan rasa aman bahwa sebesar 60% atau 60 
responden menyatakan bahwa setuju akan pelayanan yang diberikan 
pegawai bank memberikan ketertarikan tersendiri untuk melakukan 
transaksi. 
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Tjiptono 
dan Chandra yang menyatakan “karyawan mampu menumbuhkan 
kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan dan perusahaan bisa 
menciptakan rasa aman bagi pelanggan”. Jadi dengan adanya 
kepercayaan yang diberikan terhadap pelanggan dengan rasa aman, 
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maka pelanggan akan merasa puas dengan layanan.
111
 Hal ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya oleh yohanes setyawan & edwin 
japarianto (2014)
112
 yang menyatakan bahwa jaminan rasa aman 
berpengaruh terhadap minat menabung di Bank Danamon dengan arah 
positif sebesar 0,318. 
 
  
4.5.3 Lokasi Berpengaruh Terhadap Minat Transaksi Di Bank Syari’ah 
Berdasarkan hasil pengujian perbandingan variabel X2 
(jaminan rasa aman) dapat dilihat bahwa t hitung < t tabel yaitu 1,300 < 
1,984 dan nilai koefisien β dari variabel jaminan rasa aman bernilai 
positif yaitu 0,087 dengan nilai signifikansi hasil dari pengujian 
sebesar 0,197 > 0,05. Maka dapat dirumuskan bahwa H0 diterima dan 
H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan variabel jaminan rasa aman 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi. Di Bank 
Syariah pada masyarakat desa bandar jaya. Hal ini memiliki arti bahwa 
meskipun lokasi yang dekat dengan bank ataupun dekat dengan pasar 
tidak menjadikan nilai tambah untuk bertransaksi di bank syariah 
karena memang sejak awal tidak adanya ketertarikan dengan bank 
syariah. Serta dapat pula di lihat dari tabel distribusi jawaban 
                                                          
111
 Lihat BAB II h. 29 
112
Yohana neysa Setyawan dan Edwin Japarianto, Loc.cit, h. 4. 
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responden dengan variabel kelas sosial yang menyatakan bahwa 
pertanyaan ke 3 memiliki jawaban yang bervarian dengan perolehan 
hasil sangat setuju sebesar 2%, setuju sebesar 43%, ragu-ragu sebesar 
24%, tidak setuju sebesar 25% dan sangat tidak setuju sebesar 6% 
dengan pertanyaan bahwa keberadaan bank yang dekat pasar 
memudahkan untuk mencari calon nasabah.  
 
 
Hal ini tidak sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh 
Ma’ruf menyatakan bahwa lokasi memiliki pengaruh terhadap 
keputusan pembelian dimana lokasi memiliki pengaruh terhadap 
keputusan pembelian dimana lokasi yang  tepat, sebuat gerai akan 
lebih sukses dibandingkan gerai lainnya yang berlokasi kurang 
strategis, meskipun keduannya menjual produk yang sama.
113
 Teori 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizqa 
Ramadhaning Tyas & Ari Setiawan(2012)
114
 yang menyatakan 
terdapat pengaruh yang signifikan lokasi BMT terhadap keputusan 
nasabah untuk menabung, yang dibuktikan dengan hasil uji t yaitu t 
hitung > t tabel (3,480>1,7011), dengan taraf signifikansi 5%. 
                                                          
113
 Lihat BAB II, h.35. 
114
 Rizqa ramadhaning tyas dan Ari setiawan, Loc.cit, h. 293. 
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Ini dibuktikan dalam penelitian ini yang menghasilkan bahwa 
tempat yang strategis tidak menjadi jaminan untuk masyarakt dapat 
berminat melakukan transaksi di bank syariah. Serta lingkungan yang 
dekat dengan pasar dan akses jalan yang mudah tidak menjadikan 
masyarakat desa bandar jaya timur banyak yang melalukakan  
transaksi di bank syariah hanya sebagian saja yang melakukan 
transaksi di bank syariah. 
     
4.5.4 Pengaruh Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman, dan Lokasi secara 
Bersama-sama Terhadap Minat Transaksi di Bank Syari’ah 
Berdasarkan pengujian pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen nilai Adjusted R Square diperoleh 0,271 atau 
27,1%. Artinya bahwa 27,1% variasi variabel independen memberikan 
kontribusi terhadap variabel minat Transaksi sebesar 27,1% atau 
berpengaruh tidak cukup kuat sedangkan sisanya 72,3% dipengaruh 
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini. Menurut Sugiono dimana kriteria pengujian R
2 
tersebut 
menunjukkan pengaruh yang tidak cukup kuat karena nilai R
2 
mendekati 0. 
Secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh uji F menunjukkan F 
hitung sebesar 13,266 > F tabel sebesar 3,09, yang artinya variabel kelas 
sosial, jaminan rasa aman, dan lokasi secara bersama-sama 
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berpengaruh positif terhadap minat transaksi di bank syariah pada 
masyarakat desa bandar jaya timur. Hal ini pun menjawab hipotesis 
(H2) yang menyatakan secara simultan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kelas sosial, jaminan rasa aman, dan lokasi secara 
bersama-sama terhadap minat transaksi di bank syariah. 
 
 
Dan terlihat dari hasil yang didapatkan berdasarkan uji T melihat 
dari hasil nilai Beta untuk melihat variabel mana yang memberikan 
kontribusi terbesar dalam hal yang mempengaruhi variabel Y. Di 
dapatkan bahwa kelas sosial memperoleh hasil 0,305, jaminan rasa 
aman memperoleh hasil 2,71 dan lokasi memperoleh hasil 0,142 hasil 
ini menunjukkan bahwa kontribusi terbesar variabel X terhadap 
variabel Y adalah variabel kelas sosial dengan perolehan angka 
terbesar yaitu 0,305. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Kelas Sosial, 
Jaminan Rasa Aman, dan Lokasi Terhadap Minat Transaksi Di Bank Syari’ah 
di Bank Syariah Studi Pada Masyarakat Desa Bandar Jaya Timur Kecamatan 
Terbanggi Besar Lampung Tengah” adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian Variabel kelas sosial (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap minat transaksi masyarakat di Bank Syari’ah yang 
berarti bahwa kelas sosial memiliki pengaruh untuk mengukur minat 
masyarakat dalam melakukan transaksi di Bank Syari’ah dan dari hasil 
memiliki hubungan yang searah dan bernilai positif 
2. Sedangkan untuk variabel jaminan rasa aman (X2) berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat transaksi yang berarti jaminan rasa aman juga 
memiliki pengaruh terhadap minat transaksi di Bank Syari’ah dan 
memiliki hubungan yang searah dan bernilai positif  
3. Dan untuk variabel lokasi (X3) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat transaksi yang berarti variabel lokasi tidak memiliki 
pengaruh terhadap lokasi pada masyarakat akan minat transaksi di Bank 
Syari’ah 
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4. Sedangkan berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara bersama-
sama bahwa kelas sosial, jaminan rasa aman, dan lokasi memiliki 
pengaruh dan membuktikan bahwa kelas sosial dan jaminan rasa aman 
yang terjadi dimasyarakat baik makan akan berdampak pada minat 
transaksi masyarakat di Bank Syari’ah akan meningkat. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasaan, dan kesimpulan maka 
diajukan beberapa saran yang bertujuan untuk kemajuan minat transaksi di 
bank syari’ah dan kemajuan dalam berfikir masyarakat desa bandar jaya timur 
sebagai berikut:    
1. Bagi bank syariah untuk dapat menciptakan produk yang sesuai dengan 
kemampuan masyarakat seperti produk untuk kalangan menengah 
kebawah dan produk kalangan menegah ke atas agar masyarakat tidak 
ragu ataupun minder untuk melakukan transaksi di bank syari’ah bagi 
masyakat yang memiliki kelas menengah ataupun kelas atas.  
2. Mengadakan sosialisasi akan bank syariah kepada masyarakat agar  
merasa aman dalam melakukan transaksi bagi nasabah maupun calon 
nasabah. 
3. Untuk dapat memperbaiki sistem dalam pemasaran hingga ke daerah-
daerah pelosok desa agar masyarakat mengenal lebih apa itu bank syariah 
yang selama ini tidak mereka kenal akibat kurangnya pengenalan 
147 
 
 
terhadap masyarakat. Walaupun lokasi bank berada sudah strategis jika 
kurangnya sosialisasi maka minat transaksi masyarakat akan berkurang 
4. Dan perlu adanya sosialisasi lebih lanjut kepada masyarakat akan 
keberadaan bank syariah agar masyarakat mengetahui dan mengerti akan 
bank syari’ah. Dan masyarakat paham akan bahwa dalam mengunakan 
jasa perbankan tidak hanya mementingkan keuntungan finansial juga 
tetapi dalam sisi maslahah bagi kehidupan. 
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